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ABSTRAK

Guru-guru agama di sekolah umum seringkali mengalami kesulitan dalam
menyampaikan materi dan menggunakan metode mengajar yang lebih baik. Hal demikian
dialami oleh guru agama Islam di SMK Negeri 2 Depok. Menurut salah seorang guru agama
Islam bahwa mereka merasa dilematis, di satu sisi materi yang ada semua harus disampaikan
kepada siswa, sementara disisi lain alokasi waktu yang ada sangat sedikit yaitu 2 jam
pelajaran dalam seminggu. Usaha yang dapat dilakukan sementara ini adalah dengan cara
memberikan tugas kepada siswa dan kegiatan-kegiatan di luar jam pelajaran.

Sebagai populasi dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Guru-guru, karyawan,
dan siswa SMK Negeri 2 Depok Sleman, dan dalam penentuan subyek penelitian
menggunakan metode sampling. Dalam pengumpulan data menggunakan metode observasi,
metode wawancara, metode angket, dan metode dokumentasi. Dalam menganalisa data
menggunakan metode analisa data kuantitatif yaitu menganalisa data berupa angka-angka
dengan rumus statistic, dan analisa data kualitatif dengan cara berfikir deduktif dan induktif

Kegiatan kokurikuler PAI di SMK N 2 Depok dilaksanakan untuk menunjang
kegiatan intrakurikler. Tanggapan siswa terhadap adanya kegiatan kokurikuler PAI sangat
baik. Siswa aktif dalam mengerjakan setiap tugas yang diberikan guru. Dengan adanya
kegiatan kokurikuler PAI maka intensitas siswa dalam mempelajari agama Islam menjadi
lebih banyak, diharapkan pengetahuan dan pengalaman siswa tentang ajaran Islam menjadi
bertambah. Faktor yang mendukung kegiatan kokurikuler PAI ini antara lain adanya
kesadaran siswa akan pentingnya mempelajari agama Islam, keaktifan dan rasa
tanggungjawab siswa dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru, adanya pengawasan
yang sungguh-sungguh dari guru, fasilitas yang mendukung kegiatan kokurikuler PAL.
Adapun factor penghambatnya adalah yang timbul dari siswa sendiri, adanya pluralitas
kemampuan dan minat siswa, tidak adanya pengawasan yang sungguh-sungguh dari guru,
tugas yang diberikan tidak sesuai dengan kemampuan siswa, kurangnya fasilitas buku dan
sumber bacaan yang tersedia, dan adanya tugas yang bersamaan dari guru-guru.

Key word: kokurikuler, Pendidikan Agama Islam (PAI)
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Segala puji bagi Alloh yang telah mengutus Rasul-Nya untuk menjadi
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KOKURIKULER PENDIDIKAN AGAMA ISLAM Di SMK N 2 DEPOK
SLEMAN YOGYAKARTA.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah

Bagi penyusun paling tidak ada dua manfaat diperlukannya penegasan
istilah dalam penyusunan skripsi ini. Perfama, agar tidak terjadi salah
pengertian (misunderstanding) antara penyusﬁn dengan pembaca. Kedua,
memudahkan penyusun dalam penyusunan skripsi. Karena dengan adanya
penjelasan terhadap istilah-istilah yang ada pada judul dapat menghindan
meluasnya pembahasan masalah yang akan dibahas. Adapun istilah-istilah
yang perlu ditegaskan di sini adalah :
1. Kegiatan Kokurikuler

" Yang dimaksud dengan kegiatan kokurikuler dalam judul skripsi

ini adalah:
“Kegiatan di luar jam pelajaran biasa (termasuk waktu libur) yang
dilakukan di sekolah ataupun di luar sekolah dengan tujuan untuk

memperluas pengetahuan siswa mengenai hubungan antara
berbagai jenis pengetahuan, menyalurkan bakat dan minat, serta

melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya.” *

Adapun yang dimaksud dengan kegiatan kokurikuler dalam judul
skripsi ini adalah kegiatan pendidikan agama Islam yang dilaksanakan di
luar jam-jam pelajaran biasa atau di luar jam kegiatan intrakurikuler, dan

mempengaruhi terhadap penilaian.

' Drs. Moh. Uzer Usman dan Dra. Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar
Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993), hal. 17

1



2. Pendidikan Agama Islam
Banyak sekali rumusan pengertian Pendidikan Agama Islam yang
dikemukakan oleh para ahli pendidikan Islam. Adapun yangdimaksud
dengan Pendidikan Agama Islam dalam judul ini adalah pendidikan
Agama Islam sebagai suatu bidang studi di sekolah. Adapun rumusan
pengertian Pendidikan Agama Islam menurut Depariemen Agama Islam

adalah sebagai berikut:

“Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan
siswa dalam meyakini, menghayati dan mengamalkan agama islam
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan/atau latihan dengan
memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam
hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk

mewujudkan persatuan nasional.” *

3.SMK Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta
SMK Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta merupakan sekolah
kejuruan tingkat atas kelompok teknologi dan industri, yang berada di
| bawah naungan DEPDIKNAS. SMK Negeri 2 Depok berada di Wilayah
Kabupaten Sleman Yogyakarta. Hal yang eksklusif dari sekolah ini adalah
waktu ﬁntuk menyelesaikan sekolah di sini tidak sama dengan sekolah-

sekolah_ yang lain, yaitu empat tahun.

.Be;‘dasarkan pada batasan beberapa istilah di atas, maka yang
dimaksud dengan KEGIATAN KOKURIKULER PENDIDIKAN
AGAMA 1ISLAM DI SMK NEGERI 2 DEPOK SLEMAN

YOGYAKARTA, adalah suatu kajian mengenai pelaksanaan kegiatan

? Departemen Agama Rl, Petunjuk Pelaksanaan Kurikulum Sekolah Menengah Unmum
Mata Pelajaran PAI, (Jakarta, Dirjen Bimbaga Islam, 1997), him. 1



kokurikuler Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 Depok, Sleman

Yogyakarta.

B. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa
dampak yang besar terhadap semua sisi kehidupan manusia. Sebagai salah
satu ekses. dari perkembangan ilmu dan pengetahuan tersebut adalah
kehidupan manusia yang serba modern. Manusia dimanjakan oleh teknologi.
Mengetahui suatu peristiwa yang terjadi di tempat yang jauh dengan cepat
bukan lagi suatu hal yang mustahil dilakukan, bahkan dewasa ini dengan
adanya teknologi internet semua perkembangan yang terjadi di belahan benua
lain bisa diakses hanya dengan menekan tombol. Dunia seolah tiada sekat
antara satu tempat dengan tempat lain bahkan satu benua dengan benua lain
sekalipun. Selanjutnya sebagai dampak turunan dan kondisi seperti di atas
adalah semakin derasnya arus kebudayaan asing yang belum tentu sesuai
dengan kebudayaan Indonesia maupun kebudayaan Islam.

Di tengah-tengah kehidupan yang serba modern ini, dapat dilihat
fenomeﬁa kehidupan generasi muda bangsa Indonesia :yang kurang
menguntungkan bagi  kelangsungan kehidupan suatu :bangsa yang
menjungjung tinggi nilai-nilai moral. Fenomena itu antara lain bisa dilihat
maraknya perkelahian antar pelajar, banyaknya kekerasan yang dilakukan
oleh pelajar terhadap orang lain bahkan terhadap orang tuanya, pemerkosaan

serta penggunaan narkotika dan obat-obatan terlarang. Namun demikian



penyusun juga tidak menafikan bahwa tidak sedikit pelajar atau generasi
muda yang berprestasi dan menjunjung tinggi nilai-nilai moral.

D1 atas, penyusun sengaja mengemukakan fenomena-fenomena
degradasi moral di kalangan pelajar dengan maksud memberikan gambaran
bahwa secara umum lembaga pendidikan (sekolah) belum dapat memberikan
kontribusi yang maksimal dalam pembentukan moral yang baik pada
siswanya. Dari fenomena tersebut patut dipertanyakan sejauh mana sekolah
menjalankan fungsinya dalam membentuk Sumber Daya Manusia yang sesuai
dengan apa yang dicita-citakan oleh ba.gsa Indonesia sebagaimana yang
tercantum dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 2 tahun 1989

” tentang sistem pendidikan nasional Bab II pasal 4 yang berbunyi:

“Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa

dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya. Manusia

Indonesia seutuhnya adalah manusia yang beriman dan bertaqwa

kepada Tuhan YME; berbudi pekerti luhur; memiliki pengetahuan

dan ketrampilan; sehat jasmani dan rohani; berkepribadian yang
maniap, serfa mandii dan memiliki rasa tanggung jawab

kemasyarakatan dan kebangsaan.”

Dan rumusan tersebut dapat dipahami bahwa salah satu fitik tekan yang
sangat penting. menjadi perhatian adalah ditetapkannya kualifikasi keimanan
dan ketagqwaan bagi terbentuknya manusia yang cerdas dan utuh menjadi cita-
cita pendidikan nasional.

Sebagai implikasi dari tujuan Pendidikan Nasional tersebut adalah

pentingnya peranan pendidikan agama dalam sistem pendidikan nasional

} Jusuf Amir Feisal, Prof. Dr., Reorientasi Pendidikan Islam, (Jakarta: Gema Insani Press),
1995, him. 15.



sebagai media untuk mewujudkan manusia yang mempunyai keimanan dan
ketagwaan. Dengan demikian pendidikan agama mempunyai peranan
strategis dalam pendidikan nasional. Hal ini dikuatkan dengan UU No. 2 th.
1989 pasal 39 ayat 2 bahwa: “Isi kurikulum setiap jenis, jalur, dan jenjang
pendidikan wajib memuat a) pendidikan pancasila, b) pendidikan agama, c)

pendidikan kewarganegaraan.*

Sebagai penjabaran dari tujuan pendidikan nasional di atas, maka
dirumuskan tujuan pendidikan agama sebagaimana yang tercantum dalam
kurikulum pendidikan agama Islam, bahwa tujuan Pendidikan Agama Islam

adalah:

113

..........meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan
pengamalan siswa tentang agama Islam sehingga menjadi manusia
muslim yang beriman dan bertagwa kepada Allah SWT serta
berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa

dan bernegara.’

Dalam rumusan lain yang lebih umum disebutkan bahwa tuyjuan
pendidikan agama adalah membimbing peserta didik agar menjadi muslim

sejati, beriman teguh, beramal sholeh dan berakhlak mulia serta berguna bagi

masyarakat, agama dan n‘egara.6

Kata kunci dari kedua rumusan tersebut adalah iman, taqwa dan ihsan

sebagai kualifikasi keislaman siswa yang terpola dalam laku ibadah. Sehingga

* Drs. Zuhairini, dkk., Metodologi Pendidikan Agama, (Solo, Ramadani, 1993), him. 15.
* Departemen Agama R, Petunjuk ......, op. cit., him. 2
® Op. cit. him. 35.



diharapkan dapat membentuk manusia yang berpribadi muslim sejati,
beriman teguh, beramal sholeh dan berakhlak mulia.

Adapun yang dimaksud kepribadian muslim disini adalah kepribadian
yang seluruh aspek-aspeknya menunjukkan pengabdian kepada Tuhan dan
penyerahan diri kepada-Nya.” Aspek-aspek kepribadian muslim meliputi; (1)
Aspek kejasmanian, termasuk dalam hal im adalah cara berbuat, cara
berbicara dan perilaku-perilaku jasmaniah lain yang mudah nampak dan
ketahuan dari luar, (2) Aspek kejiwaan, misalnya cara berpikir, sikap dan
minat (arfitude and interest), moral dan hal lain yang tidak segera dapat
dilihat dan ketahuan dan luar, (3) Aspek kerohanian yang luhur, meliputi
aspek-aspek kejiwaan yang lebih abstrak yaitu filsafat hidup dan
ke:pe:rcayaan.8

Dengan demikian maka pendidjl;an agama [slam tidak hanya
menyangkut aspek kognitif saja akan tetapi menyangkut seluruh aspek pribadi
anak.’

Dari uraian di atas dapat dilthat bahwa Pendidikan Agama Islam
mempunyal posisi yang strategis sebagai media untuk menciptakan ouf put
yang tidak saja menguasai [PTEK akan tetapl diimbangi dengan IMTAQ
yang baik. Posisi yang strategis itu tidak akan berarti apa-apa, apabila proses

dalam Pendidikan Agama Islam tersebut tidak berjalan dengan baik. Untuk

? Drs. Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung, Al-Ma’arif,
1989), hal 68.
¥ Ibid, hal. 67

® Prof. Dr. Zakiah Darajat, limu Jiwa Agama, (Jakarta; Bulan Bintang, 1993), hal. 153



1tu semua faktor pendidikan harus mendukung kepada terciptanya kualitas our
put seperti disebutkan di atas.

Salah satu faktornya adalah tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut
maka dibutuhkan materi atau bahan pengajaran yang mengandung nilai-nilai.

yang dianggap perlu untuk di miliki. Materi atau bahan ini merupakan bagian
dari kurikulum.'® Materi yang diperfukan untuk mencapai tujuan Pendidikan

Agama [slam tentu saja harus menyangkut semua segi-segi ajaran Islam baik
yang berkenaan dengan hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan manusia
dengan manusia serta hubungan manusia dengan alam sekitar.

Tujuan pendidikan agama Islam yang sedemikian besar yang
berdampak pada banyaknya materi yang harus disampaikan kepada siswa,
ternyata di lapangan (dalam kurikulum forma.l) tidak diimbangi dengan
alokasi usaha dan waktu yang memadai. Alokasi waktu yang diberikan untuk
‘pendidikan Agama Islam di sekolah-sekolah umum hanya 2 jam dalam satu
minggu. Dengan waktu yang sangat terbatas tersebut jelas tidak cukup dan
barangkali sangat sulit untuk mencapai tujuan dari pendidikan agama (c.q.
PAI) pada khususnya dan tujuan pendidikan nasional pada umumnya.

Untuk itu guru agama dalam hal ini dituntut untuk lebih kreatif dalam
mencari solusi untuk mencapai tujuan pendidikan agama. Jangan sampai guru

hanya terfokus untuk sekedar menyampaikan materi saja, akan tetapi

' Lihat, Prof Drs. H. Muhammad Zein, Methodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta,
AK GROUP, 1995), hal.173.



pemahaman dan penghayatan siswa terhadap maten tersebut harus tetap
menjadi priontas utama.

Salah satu usaha yang dapat dilakukan guru agama adalah dengan
memberikan kegiatan kokurikuler, yaitu memberikan tugas ataupun kegiatan
yang berhubungan dengan materi pelajaran akan tetapi dilaksanakan di luar
jam pelajaran. Kegiatan kokurikuler bertujuan untuk menunjang pelaksanaan
program kegiatan intrakurikuler agar siswa dapat lebih menghayati bahan
yang telah dipelajarinya di kelas.

Materi-materi  pendidikan agama Islam tidak akan dapat
ditransformasikan kepada siswa dengan baik apabila guru tidak
menyampaikan dengan cara atau metode yang baik dan sesuai dengan kondisi
siswa. Untuk itu, selain harus menguasai materi, guru juga harus mengetahui
metode §ang tepat untuk menyampaikan maten tersebut. Dengan menguasai
materi dan penggunaan metode yang tepat maka seorang guru akan berhasil
dalam melaksanakan tugasnya dan dapat mencapai tujuan yang dicita-citakan.
Berkaitan dengan ini Drs. Abu Ahmadi mengatakan: “Seorang guru

hendaknya menggunakan metode mengajar dan menuntut keaktifan mengajar,
memecahkan masalah, menganalisa dan mensintesa dan sebagainya.”“
Guru-guru agama di sekolah umum senngkali mengalami kesulitan

dalam' menyampaikan materi dan menggunakan metode yang lebih baik.

Demikian juga halnya yang dialami oleh guru agama (c.q. Agama Islam) di

16

' Drs. Abu Ahmadi, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Bandung: Armico, 1986), hal.



SMK Negeri 2 Depok. Menurut penuturan salah seorang guru agama Islam,
beliau merasa dilematis, di satu sisi materi yang ada harus semuanya
disampaikan kepada siswa, sementara disisi lain alokasi waktu yang ada
sangat sedikit yaitu 2 jam pelajaran dalam satu minggu. Seringkali terpikirkan
yang terpenting bagaimana materi bisa disampaikan kepada siswa tanpa
mempertimbangkan tingkat pemahaman siswa. Usaha yang dapat dilakukan
sementara ini adalah dengan cara memberikan tugas kepada siswa dan
kegiatan-kegiatan di luar jam pelajaran. Namun sejauh ini, menurut beliau,

masih mengalarmi kesulitan dalam mencan waktu dan menumbuhkan minat

siswa untuk mengikuti kegiatan tersebut.”

Dari uraian di atas, penyusun bermaksud untuk mengetahui lebih Jauh
mengenai pelaksanaan kegiatan kokurikuler pendidikan agama Islam sebagai
upaya untuk mengoptimalkan tercapainya tujuan mulia dari pendidikan

agama [slam, dengan mengambil tempat penelitian di SMK Negeri 2 Depok.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan di
atas, Maka ada beberapa hal yang oleh penyusun dianggap perlu untuk
dieksplorasi, yaitu antara lain:

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan kokurikuler Pendidikan Agama Islam di
SMK Negeri 2 Depok ?
2.Bagaimana tanggapan partisipasi siswa terhadap kegiatan kokurikuler

Pendidikan Agama Islam ?

'2 Interview dengan Tbu Dra. Habibah M, tgl. 7 April 2001.
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3.Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan
kokurikuler Pendidikan Agama Islam SMK N 2 Depok Sleman ?

D. Alasan Pemilihan Judul

Ada beberapa hai yang mendorong penyusun dalam menentukan
judul skripsi yang berjudul “Kegiatan Kokurikuler Pendidikan Agama
Islam di SMK Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta® ini, yaitu antara lain:
1. Bahwasanya agama Islam mengandung ajaran-ajaran untuk kebahagiaan
hidup di dunia dan di akhirat serta mengandung nilai-nilai luhur yang perlu
dimiliki dan diamalkan oleh pemeluknya, maka menjadi suatu keniscayaan
adanya transformasi ajaran-ajaran dan menanamkan nilai-nilai tersebut
kepada generasi muda muslim pada khususnya. Di sekolah-sekolah umum,
orientasi pembelajaran secara umuwn dititik beratkan kepada penguasaan
ilmu pengetahuan umum. Demikian juga halnya dengan SMK Negeri 2
Depok Sleman, untuk. itu maka Pendidikan Agama lslam hendaknya
mampu menjadi sarana yang efektif untuk mentransformasikan nilai-nilai
Islami sehingga tercapai keseimbangan jasmani dan rohani.

2.SMK Negeri 2 Depok Sleman seperti halnya lembaga pendidikan umum
lainnya mempunyai problem dalam memaksimalkan té_rcapainya tujuan
pendidikan agama Islam. Maka untuk mencapai tujuan yang maksimal
perlu dilakukan upaya-upaya untuk mengatasinya, diantaranya adalah
kegiatan kokurikuler.

3.Masalah pengajaran merupakan bidang garapan untuk dibahas oleh setiap

guru dan calon guru.
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan kokurikuler Pendidikan
Agama Islam dalam di SMK Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta.

b. Untuk mengetahui tanggapan siswa tentang adanya kegiatan
kokurikuler Pendidikan Agama Islam di SMK Negen 2 Depok.

c. Untuk mengetahui hambatan dan pendukung - dalam kegiatan
kokurikuler Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 Depok Sleman

Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian
a. Sebagai sumbangan pemikiran dalam rangka meningkatkan mutu
~ Pendidikan Agama Islam, kiranya hasil penelitian ini dapat dijadikan
bahan masukan bagi optimalisasi Pendidikan Agama Islam di SMK
Negen 2 Depok pada khususnya dan bagi pembaca pada urnumnya.

b. Sebagai wahana  aktualisasi pengetahuan penyusun dalam
permasalahan Pendidikan Agama Islam, sebagai konsekuensi sebagai
calon sarjana pendidikan Islam.

c.Secara formal akademik skripsi ini merupakan syarat untuk
mendapatkan gelar sarjana (S-1) dalam disiplin keilmuan Pendidikan

Agama Islam di Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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F. Metode Pembahasan
Dalam menyusun skripsi ini, penyusun menggunakan metode-metode
tertentu dalam setiap langkah penelitian yang dilakukan. Metode-metode
tersebut meliputi metode penentuan subyek, metode pengumpulan data dan
metode analisa data. Berikut ini akan kami jelaskan beberapa hal penting vang
berkaitan dengan metode-metode tersetut:
1. Metode penentuan subyek
“Metode penentuan subyek juga sering disebut sébagai metode
penentuan sumber data, yaitu; menentukan populasi sebagai tempat

diperolehnya data. Yang dimaksudkan populasi di sini adalah
keseluruhan pihak yang seharusnya menjadi sasaran penelitian oleh

peneliti.”"

Sebagai populasi dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah,
Guru-guru dan karyawan dan siswa di SMK Neger: 2 Depok Sleman
Yogyakarta.

Selanjutnya dalam penentuan subyek penelitian im penyusun
menggunakan metode sampling, hal ini di lakukan karena secara
metodologi hal itu sah dilakukan sepanjang sampel itu dapat
mencerminkan subyek (populasi) secara keseluruhan. Sebagaimana
diungkapkan oleh Winamo Surakhmad, yaitu:

“Karena tidak mungkinnya penyelidikan secara langsung

menyelidiki  segenap populasi padahal tujuan penelitian

menemukan generalisasi yang berlaku secara umum, maka
seringkali penyelidik terpaksa mempergunakan sebagian saja

B Anas Sudijono, Metodologi Research dan Bimbingan Skripsi, (Yogyakarta, UD. Rama,
1981), hal. 1
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populasi, yakni sebuah sampel yarig dapat dipandang representatif
terhadap populasi.”™*

Di samping itu mengingat besarnya populasi dari jumlah siswa
yang menjadi sasaran pokok penelitian ini dan keterbatasan penyusun
dalam hal waktu, tenaga dan dana.

Adapun dalam pengambilan jumlah sampel penyusun mengacu
berpedoman kepada. pendapat Suharsimi Arikunto, yaitu:

“Untuk sekedar ancar-ancar, maka apabila subyeknya kurang dan

100, lebih baik diambil seluruhnya, sehingga penelitian merupakan
penelitian populasi, selanjutnya apabila subyeknya besar maka

dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25% atau lebih,... "

Dalam penelitian ini, penyusun melakukan pencarian dan
pengumpulan data pada awal tahun pelajaran, sehingga siswa kelas 1
dianggap tidak representatif. Maka sebagai populasi siswa yang dianggap
representatif dalam penelitian adalah siswa kelas [T dan kelas III yang
beragama Islam. Sementara siswa kelas 1V tidak memungkinkan untuk
dijadikan populasi karepa untuk siswa kelas IV tidak ada kegiatan
intrakurikuler Pendidikan Agama 1slam.

Jumlah siswa kelas II yang beragama I_slam adalah 347 orahg,

sedangkan " jumlah siswa kelas I yang beragama Islam adalah 328

orang.'® Sehingga diketahui jumlah populasi untuk penelitian ini adalah

'* Winarno Surakhmad, Dasar dan Teknik Research, (Bandung, Tarsito, 1982), hal. 93,

15 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta, Rineka
Cipta), 1996, hal. 120,
' Rekapitulasi Jumlah Siswa Berdasarkan Agama, TU SMK N 2 Depok, 2001
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675 orang. Dalam menentukan sampel, penulis menentukan sebesar 15 %
dant populasi yaitu 675 x 15% = 101,25 = 102 orang. Untuk menghindari
adanya sampling error penyusun menetapkan sebagai sampel sebanyak

115 orang.

2. Metode Pengumpulan Data
Dalam usaha pengumpulan data penyusun menggunakan

beberapa metode yaitu-antara lain:

a. Metode Observasi
Yang di maksud dengan observasi adatah pengamatan dan pencatatan
secara langsung dan sistematis terhadap fenomena-fenomena yang
diteliti.'”” Dalam penelitian ini penyusun menggunakan jenis metode
partisipan.
Metode 1mi terutama digunakan untuk mendapatkan data persekolahan |

dan proses pembelajaran.

b. Metode Wawancara (Interview)

Metode Wawancara adalah alat pengumpulan data yang berupa tanya
jawab sepihak untuk mendapatkan data langsung dari responden.'®

Metode ini diilhami oleh pernyataan G.W. Allport yang mengatakan:

70

'7 Sutrisno Hadi, Merodologi Research, (Yogyakarta, Fak. Psikologi UGM), 1984), hal.

"® Masiri Singarimbun, Mefodologi Penelitian Survey, (Jakarta, LP3ES, 1989), hlm. 192
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“If we want to know how people feel, what their experience and what

they remember, what their emotion and motives are like, and the

reasons for acting as they do — why not ask them?” 1

Pernyataan ini menunjukkan adanya penghargaan yang sangat tinggi
dari Allport terhadap metode tanya jawab (interview), yang berguna
untuk menyelidiki pengalaman, perasaan, motif, serta motivasi
seseorang.

Sedangkan jenis wawancara yang penyusun gunakan adalah wawancara
bebas terpimpin, yaitu melakukan tanya jawab dengan menggunakan
pedoman pertanyaan tertulis. Namun demikian wawancara ini tidak

terikat sepenuhnya terhadap pedoman yang telah disiapkan.

¢. Metode Angket

Yaitu cara pengumpulan data yang berbentuk pengajuan pertanyaan

tertulis  melalui daftar pertanyaan vyang telah dipersiapkan
sebelumnya.
Metode angket yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah bersifat

langsung, di mana daftar perfanyaan diberikan secara langsung dan

khusus kepada pelajar SMK Negeri 2 Depok kelas II dan kelas II1.

' Terjemehan bebasnya adalah: “ Jika kita ingin mengetahui bagaimana perasaan,

pengalaman, apa yang diingal, perasaan dan motivasi yang mereka sukai, dan pendapat mereka
untuk melglakan seperti apa yang mereka lakukan — mengapa kita tidak menanyakannya? "
Pemyataan G.W. ALLPORT ini dikutip dalam buku Prof. Drs. Sutrisno Hadi, ML A., Metodologi
Research Jilid 2, (Yogyakarta, Andi Offset ), 1992, halaman 192,

0 K oentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, Jakarta: PT. Gramedia, 1991,

hlm 173.
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d. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, legger, agenda dan soz:bagaim,ra.21 Metode imi penulis
pergunakan untuk melengkapi data yang diperoleh dalam penelitian

seperti tentang struktur organisasi sekolah dan data-data yang tidak

terjawab melalui metode interview.

3. Metode Analisa Data

Analisa data adalah merupakan tahap yang penting dan paling
menentukan dalam suatu aktivitas penelitian. Dalam hal ini, data di proses
sehingga diperoleh hasil sebagaimana yang diharapkan. Analisa data ini
juga berfungsi menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian.

Dalam menganalisa data ini penyusun menggunakan metode
analisa data sebagai berikut:

1. Analisa Data Kuantitatif
Yaitu cara yang digunakan untuk menganalisa data berupa angka-

angka dengan menggunakan rumus statistik yaitu:

f
P= — x100%
N

P = Angka prosentase
N = Number of Case (jumlah frekuensi/banyaknya individu)

F = Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya.”

Mm77.

2 Suharsimi Arikunto, op. cit.
22 prof. Drs. Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta: CV. Rajawali, 1996,



17

2. Analisa Data Kualitatif

Yaitu suatu cara yang dipakai unfuk menganalisa data yang tidak
berupa angka tetapi memusatkan kepada pemecahan masalah yang
aktual, selanjutnya dijelaskan dan dianalisa dalam bentuk perkataan.
Metode yang digunakan dalam analisa kualitatif adalah dengan cara
berfikir:
1) Metode Deduktif

Metode berfikir yang berangkat dari pengetahuan yang bersifat

umum dan bertitik tolak dari pengetahuan yang umum untuk

menilai suatu kejadian yang bersifat khusus.?

Dengan kata lain metode deduklif dapat diartikan suatu cara
berfikir 'yang berpangkal dari kebenaran yang bersifat umum
kemudian menank kesimpulan yang bersifat khusus.
2} Metode Induktif

Suatu metode yang berangkat dari kata khusus, peristiwa-peristiwa
kongkrit, kemudian dan kejadian atau fakta kongkrit itu di tank
suatu  kesimpulan, sesuai dengan pernyataan Sutrisno Hadi:
“Berangkat dan fakta-fakta khusus, peristiwa-peristiwa kongkrit,
kemudian dari fakta-fakta atau peristiwa-penstiwa yang khusus itu

ditarik generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat umum”.**

B Sutrisno Hadi, Op. Cit.,him. 36.
2% Ibid, him. 42.
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3) Metode Komparasi
Yang dimaksud dalam hal ini vyaitu cara berfikir untuk .
memperoleh sesuatu kesimpulan dengan cara membandingkan

antara teori yang satu dengan yang lain atau antara teon dengan

kenyataan.

G. Tinjauan Pustaka
1. Pendidikan Agama Islam

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Untukl menguraikan tentang arti Pendidikan Agama I[slam, teriebih
dahulu perlu dijelaskan mengenai pengertian pendidikan, pengertian
apama dan pengertian Islam.
1 Pehgertian Pendidikan

Dalam Islam, terdapat beberapa istilah yang dapat dikonotasikan
dengan istilah pendidikan. Istilah-istilah tersebut antara lain tarbivah
(pendidikan), faklim (pengajaran) dan flakdib (pelatihan atau

. 25
pembiasaan).”

. Ketiga istilah tersebut di atas juga difekomendasikan sebagai hasil
dari konferensi dunia tentang pengertian Pendidikan Isiam (World
Conference on Islamic [‘ducation) yang pertama di Makkah tahun pada
1997. Namun dalam pemakaian kata sebagai istilah baku yang paling tepat

untuk menyatakan konsep pendidikan Islam ini para ahli (dar peserta

% Lih. Tim Dosen IAIN Sunan Ampel Malang, Dasar-dasar Kependidikan Isiam; Suatu
pengantar ilmu pendidikan, (Surabaya, Karya Abditama, 1996), him. 14-16.
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konferensi) terdapat perbedaan pendapat. Akan tetapi pada umumnya para
ahli dan pemikir pembaharuan pendidikan Islam sekarang lebih cenderung
untuk menggunakan istilah tarbiyah sebagai istilah yang paling cocok
untuk menggambarkan secara tepat konsep pendidikan Islam yang relevan

dengan tantangan zaman modern, namun tetap berakar pada konsep dasar

dan sumber aslinya. %

Secara etimologis kata tarbiyah berasal dari kata rabbu yang
menurut Al-Mu’jam Al Wasith dalam Kamus Arabnya menipunyai arti

“menumbuhkembangkan potensi bawaan, baik potensi fisik (iasnianiyah),
akal (pikiran) maupun potensi akhlak (perbuatan dan perilakunya).”’

Mengambil pengertian dari makna dasar dan kata-kata dasar
tersebut, maka istilah rarbiyah yang ekuivalen dengan istilah pendidikan
mempunyai | pengertian sebagai  “usaha atau  proses untuk
menumbuhkembangkan potensi pembawaan atau fitrah anak secara
berangsur-angsur dan bertahap sampal mencapai tingkat kesempurnaan
dan mampu melaksanakan fungsi dan tugas-tugas hidup dengan sebaik-
baiknya”.

Pemilihan kata tarbiyah untuk menyebutkan kor;sep pendidikan

Islam memang dimaksudkan untuk menggantikan istilah yang sudah

digunakan sebelumnya yaitu taklim dan takdib?® Istilah tarbiyah

2 Ibid, hlm. 13
7 Dikutip dari, ibid, hlm. 15
28 fbid, hlm. 14
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digunakan mengingat kenyataan bahwa pengertian dasar dan kandungan
maknanya mempunyat kesamaan dengan education dalam sistem
pendidikan barat modem.
Adapun definisi pendidikan menurut beberapa ahli pendidikan
Islam adalah sebagai berikut:
~  Athiyah al Abrasy
“Pendidikan adalah upaya mempersiapkan individu untuk kehidupan
vang lebih sempurna, kebahagiaan hidup, cinta tanah air, kekuatan
raga, kesempurnaan etika, sistematis dalam berpikir, tajam perasaan,

giat dalam berkreasi, toleransi pada yang lain, berkompetensi dalam
mengungkapkan rasa bahasa ‘ulis dan bahasa lisan, terampil dan

kreatif”.?

- Naguib al Attas
“Pendidikan adalah pengenalan dan pengakuan yang secara berangsur-
angsur ditanamkan ke dalam manusia tentang tempat yang tepat dari

segala sesuatu di dalam tatanan penciptaan sedemikian rupa sehingga

hal ini membimbing ke arah pengenalan dan pengakuan tempat Tuhan

yang tepat di dalam tatanan wujud dan ketiadaan™*®

- Ahmad Tafsir
Pendidikan adalah pengembangan pribadi dalam semua aspek
mencakup jasmani, akal dan hati."'

Dari beberapa definisi yang diberikan oleh para ahli tersebut di

atas meskipun berbeda dalam redaksinya namun dapat ditarik satu

» Athiyah al Abrasyi, Dasar-Dasar Pendidikan Istam, ter). Bustami A. Gani, cet. VI,
(Jakarta, Bulan Bintang, 1993), Hal. 7

% Naquib al Attas, Konsep Pendidikan dalam Islam, terj. Haidar Bgir, Cet. VI,
{Bandung: Mizan, 1994), hal. 61-62

* Ahmad Tafsir, /lmu Pendidikan dalam Perspekdif Islam, cet. 1, (Bandung, Rosda
Karya, 1993), hal. 26
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kesamaan bahwa pada intinya pendidikan merupakan usaha yang

dilakukan untuk mengembangkan potensi diri.

2) Pengertian Agama
Agama dalam bahasa Arab biasa disebut dengan ad Din.

Sedangkan kata «d Din memiliki banyak makna, sebagaimana

diungkapkan oleh An Nahlawi adalah sebagai berikut:

1. Ad Din berarti; kekuasaan, otoritas, hukum dan perintah. Seperti kata-
kata daana an-naasu wengandung arti dia memaksa manusia supaya
tunduk, dan berarti saya menguasainya dan memilikinya.

2. Ad Din berarti; ketaatan, peribadatan, ketundukan dan pengabdian

kepada kekuasaan dan dominasi tertentu.

3. Ad Din berarti; undang-undang, hukum, jalan, mazhab, agama, tradisi
dan taklid.

4. Ad Din berarti; balasan, imbalan, pemenuhan dan perhitungan.32

Dari pengertian-pengertian tersebut di atas muncullah beberapa
pengertian  ad Din ini diantaranya Mahmud Syaltut, beliau memberi

pengertian Ad Din sebagai ketetapan-ketetapan ilahi yang diwahyukan
kepada nabi-Nya untuk menjadi  pedoman hidup manusia.’® Sementara
itu, Syaikh Muhammad Abdul Badrun dalam bukunya «/ Madkhal ila ol
Adyan yang dikutip éleh Quraish shihab berupaya menjelaskan arti agama
dengan merujuk pada al Qur’an, yaitu hubungan antara makhluk dan

khalignya. Hubungan ini terwujud dalam sikap batinnya serta tampak

3 Abdurrabman An Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah Sekolah dan Masyarakat,
{Jakarta, Gema Insani Press, 1995), him. 22-23,

¥ Quraish Shihab, Membumikan Al Qur'an: Fungsi dan Peran Wahyn dalam
Masyarakat, Cet. TX, (Bandung, Mizan, 1995), hal. 209



22

dalam ibadah yang dilakukannya dan tercermin pula dalam sikap

kesehariaanya.** -

3) Pengertian Islam
Dalam kamus Al Munawwir karya A.W. Munawwir Islam berarti

damai atau selamat.”® Sedangkan Nurcholis Majid mengartikan Islam

dengan menempuh hidup pasrah dantunduk pada Tuhan, ini didasarkan

pada asal kata lslam dari aslama (beriman).”® Pendapat ini juga sesuai

dengan An Nahlawi, bahkan beliau mempertegas dengan firman Allah

SWT sebagai berikut:

N et L .a"?’- W7 o 27 ',_,;,..)-,‘_V‘; o oY 2 ’:_”.’
L_AJ{_, 'U‘rjb uf_’JS”J (-_;.)‘}.&.«u.“ @J‘FL‘\ «:\.U d_yu_._s:\m J_s‘iﬁxﬂ
Py /n) o -

O 5 A

“Maka, apakah mereka mencari agama yang lain dari agama Allah

padahal kepada-Nya lah menyerahkan diri segala apa yang adu di langit
dan di bumi, baik dengan suka maupun fterpaksa, dan hanya kepada

Allahlah mereka dikembalikan”. (Q.S. Ali Imran:83)*’

Dalam al Qur’an kata Islam tersebut digunakan sebagai tanda bagi ad Din
dan sistem agama yang untuk itu Allah telah mengutus Rasul-Nya

Muhammad SAW. Allah-pun menjelaskan bahwa setiap orang yang

hal. 655

* [bid., hal. 210
* AW. Munawwir, Kamus al Munawwir, Cet.14, (Surabaya, Pustaka Progresif, 1997),

* Nurcholis Majid, Islam Agama Kemanusiaan, Cet., (Jakarta, Yayasan Paramadina,

1995), hal. X1I

" DEPAG RI, A/ Qur'an dan Terjemahnya, (Semarang: Toha Putra, 1989), hlm. 89
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mengambil dan mengikuti agama selain Agama-Nya (Islam), walaupun
yang diikutinya itu adalah agama Samawi, dia tidak akan diterima.

Sebagaimana tercantum dalam Firman-Nya:

3
>

..... A Dz S )
“Sesungguhnya agama (yung diridhai) disisi Allah hanyalah Islam ... "

(QS. Ali Imran:19) *®*

Dengan demikién Islam merupakan sistem Ilahi dan dengan sistem
itu Allah menentukan berbagai syariat. Allah menjadikan Islam sebagai
sistem yang sempurna dan mencakup seluruh sistem kehidupan. Hanya
Islamlah yang mendapat keridhaan Allah dalam hubungan manusia dengan
penciptanya, alam semesta, makhluk lain, dunia akhirat, masyarakat dan
sebagainya, sehingga seluruh ikatan yang dibutuhkan akan teratur. Intinya
Islam merupakan sistem yang didasarkan atas ketundukan dan
penghambaan kepada Allah serta memegang teguh segala hal yang datang
dari Rasulullah Saw.

Dari pengertian-pengertian di atas jelaslah bahwa yang disebut
dengan agama adalah Islam itu sendiri.

Kemudian apakah yang disebut sebagai Pendidikan Agama Islam?
Untuk mendefinisikan Pendidikan Agama Islam teriebih dahulu perlu
diketahui mengenai pengertian pendidikan lslam menurut beberapa ahli

pendidikan Islam, yaitu diantaranya sebagai berikut:

38 Ibid, him. 78
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a. Prof. Dr. Omar Muhammad al-Toumy al-Syaebani

“Pendidikan Islam adalah usaha umntuk mengubah tingkah laku
individu dalam kehidupan pribadinya dalam alam sekitarnya melalui
proses kependidikannya.......perubahan itu dilandasi dengan nilai-

nilai islami ¥
bh. Ahmad D Marimba

Pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan
hukum-hukum agama Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian

utama menurut ukuran-ukuran Istam.*

¢. Zuhairini dkk.

Pendidikan Islam adalah usaha-usaha sistematis dan pragmatis.dalam
membantu anak didik agar supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran

Islam.*!

d. Ahmad Tafs_.ir

Pendidikan Islam yaitu bimbingan yang diberikan oleh seseorang
agar ia berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam atau
lebih singkatnya bimbingan terhadap seseorang agar ia menjadi

- . . 2
muslim semaksimal mungkin.*?

Adapun mengenai pengertian pendidikan agama Islam, Zakiyah
Daradjat menyimpulkan ada beberapa pengertian mengenai pendidikan
agama Islam yaitu:

a) Pendidikan agama lslam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan
terhadap anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat
memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya
sebagai pandangan hidup.

b) Pendidikan agama Islam ialah pendidikan yang dilaksanakan berdasar
ajaran Islam.

¥ Prof. HM. Arifin M.Ed., Filsafal Pendidikan Isiam,(Jakarta, Bumi Aksara, 1994),
him. 14 '
“  Ahmad D Marimba, Pengantar Filsafai Pendidikan Islam, Cet. 8, (Bandung, Al
Ma’arif, 1989), hal. 23
" Zuhairini, dkk., Metodik Khusus Pendidikan Agama, Cet, 8, (Surabaya, Usaha
Nasional, 1983), hal, 27
“2 Ahmad Tafsir, op. cit., hal, 32
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¢) Pendidikan agama ialah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran
Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar
nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami,
menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah
diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama Islam
itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan

kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat kelak.*

Demikian telah penyusun uraikan pengertian Pendidikan Agama
Islam secara panjang lebar, namun penyusun merasa perlu untuk
menjelaskan bahwa Pendidikan Agama Islam yang penyusun maksud
adalah Pendidikan Agama Islam sebagai suatu bidang studi yang di

lembaga pendidikan sekolah.

b. Dasar d_an Tujuan Pendidikan Agama Islam
1) Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam

Dasar atau fundamen dari suatu bangunan a_daléh bagian yang
menjadi sumber kekuatan dan ketegul;lan tetap berdirinya bangunan itu.

Pada sebuah pohon akar memiliki fungsi sebagaimana fundamen di atas,

yaitu mengeratkan berdirinya pohon itu.**

Demikian pula dengan dasar pendidikan Islam, ia berfungsi untuk
menjamin tetap teguhnya “bangunan” pendidikan. Agar usaha-usaha yang
tercakup dalam kegiatan PAI tersebut mempunyai sumber keteguhan dan
keyakinan sehingga jalan menuju tujuan dapat jelas dan tegas tidak mudah

digoyahkan.

“a Zakiyah Daradjat dkk., Zimu Pendidikan Isiam, (Jakarta, Bumi Aksara, 1996), him. 86.
# Ahmad D Marimba, op. cit., hal.41
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Dasar pendidikan Islam merupakan nilai-nilai yang dijadikan dasar
dan pedoman untuk memberikan arah, sumber informasi dan sumber

dalam kerangka mengokohkan proses pendidikan Islam. Dalam beberapa

literatur *°, al Qur'an dan Hadits merupakan dasar pendidikan Islam

sebagai kebenaran mutlak. Namun demikian pemaknaan secara lebih
mendalam sangat diperlukan supaya dapat memberikan kondisi yang
menéarah pada perkembangan pengalaman kontekstual. Sehingga al
Qur’an sebagai dasar seharusrya merupakan formulasi kebutuhan faktual
yang harus dimaknai secara rinci agar manusia mampu mengembangkan
amanat dari Allah dengan baik. Sebagaimana nilai-nilai yang terkandung
dalam al Qur’an dan Hadits merupakan komitmenldasar yang integratif
dan holistik, menyangkut persoalan manusia, alam dan kehidupan.

Berikut ini beberapa ayat a- Qur’an dan hadits Nabi yang menjadi
dasar dari pelaksanaan pendidikan Islam, antara lain:

a) Surat an Nahl ayat 125, yang berbunyi:
P P P i . . Y e P
e Bl RS e el ) g
“Ajaklah kepada Agama Tuhanmu dengan cara yang bijaksana dan

dengan nasihat yang baik”. 1

* Dalam Zuhairini, dkk., Filsafat Pendidikan Agama Islam, (Jakarta, Bumi Aksara,

1992), ditemukan pula dalam Ahmad D Marimba, Pengantar Filsafai Pendidikan Islam,
(Bandung, al M’arif, 1989). Dalam dua buku tersebut pada dasamnya sepakat bahwa al Qur’an dan
al Sunnah sebagai dasar pendidikan Islam.

% DEPAG RI, AI Qur'an dan Terjemaharmya, op. cit. hlm. 421
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b) Surat at Tahrim ayat 6, yang berbunyi:

\,/o} /}

...... S gefiet u,.m GU

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari

" 4
siksa api neraka”. ¥’

¢) Hadits Nabi SAW :

P /))

. L ‘/w/; o -/d,}),,,,.. e o.-‘ PRV N
jj’l—aﬁ\-'f!-:.j‘ f__;ﬂf;a_..s _5‘,"‘;3\3;'6'3 o\ﬁb/ojjzfﬂép.ﬂy b)J}AJf
(il o))

“Setiap anak yang dilahirkan itu telah membawa fithrah berugama
(perasaan percaya kepada Allah) maka kedua orang tuanyaluh yang

menjadikan anak tersebut beragamu Yahudi, Nasrani ataupun Majusi”.

Di samping dasar yang berasal dari al- Qur’an dan Hadits, seperti
tersebut di atas, pelaksanaan pendidikan agama Islam di Indonesia
memiliki dasar yang kuat , yang terdiri dart:

1) Dasar Ideal
Yakni dasar falsafah negara yaitu Pancasila sila pertama Ketuhanan
Yang Maha Esa.

2) Dasar struktural
Yakni dasar dari UUD 1945 dalam bab X1 pasal 29 ayat 1 dan 2, yang

berbunyi:

47 ibid, him. 951
® Zuhairini dkk., Metodik Khusus Pendidikan Agama, op. cif, him. 23-24
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a) Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa,
b) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeiuk
Agama Masing-masing dan beribadah menurut Agama dan

kepercayaannya itu.

3} Dasar operasional
Yakni dasar yang secara langsung mengatur pelaksanaan pendidikan
agama di sekolah-sekolah di indonesia.

Ketiga dasar tersebut adalah dasar pelaksanaan pendidikan agama

dari segt Hukum.*

2) Twuan Pendidikan Agama Islam
Suatu usaha yang tidak mempunyai tujuan tidaklah mempunyai arti
apa-apa. Oleh karena itu tidak akan ditemukan contoh-contoh usaha yang

tidak bertujuan. Dengan kata lain bahwa tidak ada suatu usaha yang tidak

bf:rtujuan,5 % begitu pula Pendidikan Agama Islam.

Tujuan pendidikan agama Islam pada hakekatnya sama dengan dan
sesuai dengan tujuan diturunkannya agama Islam itu sendiri, yaitu untuk
membentuk manuéia muttaqin yang rentangannya berdimensi infinitum
(tidak terbatas me:nurut jangkauan manusia), baik secara linier maupun
secara algoritmik (berurutan secara logis) berada dalam garis mukmin-
muslim-muhsin dengan perangkat komponen, variabel, dan parameternya

masing-masing yang secara kualitatif bersifat kompetitif.

* Lih. Ibid, him. 22-23
0 Ahmad D. Marimba, op. cit., hal. 45
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Oleh karena itu, tyjuan pendidikan Islam dapat dipecah menjadi
tujuan-tujuan berikut ini:
a. Membentuk manusia muslim yang dapat melaksanakan ibadah

mahdhah.

o

. Membentuk manusia muslim yang disamping dapat melaksanakan
ibadah mahdhah dapat juga melaksanakan ibadah muamalah dalam
kedudukannya sebagai orang perorang atau sebagai anggota
masyarakat dalam lingkungan tertentu.

c. Membentuk warga negara yang bertanggungjawab kepada
masyarakat dan bangsanya dalam rangka bertanggungjawab kepada
Allah Penciptanya.

d. Membentuk dan mengembangkan tenaga profesional yang siap dan

terampil atau setengah terampil untuk memungkinkan memasuki

teknostruktur masyarakatnya.

11

. Mengembangkan tenaga ahli dibidang ilmu agama dan ilmu Islam
lainnya). 31
Ahmad D Marimba mengatakan bahwa tujuan pendidikan I:slam
adalah identik dengan tujuan hidup setiap orang muslim.” Yaitu meéljadi

hamba Allah, sesuai dengan firman-Nya:

w A,

O3dmd Ny GIW S Sl G

31 prof. Dr. Jusuf Amir Feisal, Reorientasi Pendidikan Islam, op. cit., him. 96,
*2 Ahmad D Marimba, op. cit.,, him. 48
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“Dan Aku tidak menjadikan jin-jin dan manusia melainkan supaya mereka

menycmbahku”. (Q.S. Ad-Dzariyat ayai 56). >

Abdurrahman An Nahlawi menegaskan bahwa tujuan pendidikan

Islam adalah merealisasikan penghambaan kepada Allah dalam kehidupan

manusia, baik secara individual maupun secara sosial.>*

Berbagai aspek tujuan pendidikan Islam dalam kerangka
membenkan bekal dan tuntunan kepada umat manusia dalam menjalankan
tugas manusia, yaitu tugas kemanusiaan, penghambaan dan kekhalifahan.
Berkenaan dengan tugas manusia tersebut secara global telah dirumuskan
oleh Quraish Shihab berdasarkan al- Qur’an:

“Membina manusia secara pribadi dan kelompok agar mampu
menjalankan fungsinya sebagai hamba dan kekhalifahannya
sebagaimana konsep yang ditempatkan Allah atau dengan kata lain

untuk bertaqwa kepada Allah” >

Adapun twuan Pendidikan Agama Islam menwrut rumusan

departemen agama adalah:

“Meningkatkan  keimanan, pemahaman, penghayatan dan
pengalaman siswa tentang agama [slam sehingga menjadi manusia
muslim yang beriman dan bertagwa kepada Allah SWT serta

berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat,

berbangsa dan bernegara”.*®

¥ DEPAG RY, Al Qur’an dan Terjemahannya, op. cit., him. 862
** Abdurrahman An Nahlawi, op. cit,, hlm. 117

* M. Quraish Shihab, Membumikan al- Qur'an: l'ungsi dan Peran Wahyu dalam
Masyarakar, (Bandung: Mizan, 1994), him. 172.
% DEPAG R, Petunjuk Pelaksanaan ... ..., op. cit., him. 2 .
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Dan beberapa rumusan di atas dapat penyusun simpulkan bahwa
tuyjuan Pendidikan Agama Islam tidak terlepas dari nilai-nilai ajaran {slam
itu sendiri. Oleh karena realisasi nilai-nilai itulah yang pada hakikatnya

menjadi dasar dan tujuan Pendidikan Agama Islam.

¢. Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Umum

Pendidikan agama di Indonesia sebenarmya sudah ada jauh sebelum
kemerdekaan. Namun oleh karena politik pendidikan pemerintah penjajah
(Belanda), maka di sekolah-sekolah negeri tidak diberikan pendidikan
agama. Hanya pada sekolah-sekolah éwasta yang berdasar keagamaanlah

pendidikan agama diberikan.

Setelah  Indonesia merdeka, para pemimpin dan perintis
kemerdekaan menyadan betapa pentingnya pendidikan agama. Ki Hajar
Dewantara selaku Menteri Pendidikan, Pengajaran dan Kebudayaan pada
waktu itu menyatakan dengan tegas bahwa pendidikan agama perlu
dijalankan di sekolah-sekolah negen. Pada tanggal 3 januari 1946,
keluarlah penetapan Pemerintah mengenai didirikannya Kementerian
Agama. Kemudian Menten PP & K dan Menteri Agama menerbitkan
peraturan bersama yang menentukan adanya pelajaran agama di Sekolah
Rakyat sejak kelas VI. Kemudian lahirlah UU No. 4/1950 Jo. NO. 12/1954
tentang dasar-dasar Pendidikan dan Pengajaran di sekolah, yang pada Bab
12 pasal 20 di jelaskan mengenai Pengajaran Agama di sekolah-sekolah
negeri).

Adapun pendidikan agama menjadi pelajaran-pelajaran di sekolah-

sekolah sejak Sekolah Dasar (SD) sampai dengan Universitas Negen (PT)
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dimulai sejak adanya TAP MPRS No. II'MPRS/1960, dan tetap berlaku
sampai TAP-TAP MPR berikutnya sampai sekarang,”’

Pendidikan Agama Islam di sekolah berfungsi:

1) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketagwaan siswa
kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan
keluarga.

2) Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan siswa yang memiliki bakat
khusus dibidang agama agar bakat tersebut dapat berkembang secara
optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan dapat
pula bermanfaat bagi orang lain.

3) Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan_—késalahan,
kekurangan-kekurangan dan kelemahan-kelemahan siswa dalam
keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajargn agama Islam dalam
kehidupan sehari-hari.

4) Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungan
siswa atau dari budaya lain yang dapat membahayakan dan
menghambat perkembangan dirinya menuju manusia Indonesia
seutuhnya.

5) Penyesuaian, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya,
baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah

lingkungannya sesuai dengan ajaran Islam. -

"7 Sejarah singkat mengenai pendidikan agama di sekolah-sekolah negeri ini, di sarikan
dari, Zakiyah Daradjat, dkk., op. cit., him. 90-93.
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6) Sumber nila:;, yaitu memberikan pedoman hidup untuk mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.

7) Pengajaran, vaitu untuk menyampaikan pengetahuan keagamaan yang
fungsional.”*

Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam meliputi keserasian, keselarasan
dan keseimbangan antara:

1) Hubungan manusia dengan Allah SWT

2) Hubungan manusia dengan sesama manusia

3) Hubungan manusia dengan dirinya sendiri
4) Hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungarmya.59

Adapun ruang lingkup bahan pelajaran Pendidikan Agama Islam
bagi tingkat SLTA meliputi tujuh unsur pokok, yaitu; keimanan, ibadah, al
Qur’an, akhlak, muamalah, syari’ah dan tarikh.

* Dalam pelaksanaan Pendidikan Agama Islam pada tingkat SLTA
digunakan beberapa pendekatan sebagai berikut:

a) Pendekatan Pengalaman, vyaitu memberikan pengalaman
keagamaan kepada siswa dalam rangka penanaman nilai-nilai
keagamaan . ‘

b} Pendekatan pembiasaan, yaitu memberikan kesempatan kepada
siswa untuk senantiasa mengamalkan ajaran agamanya.

¢) Pendekatan emosional, yaitu usaha untuk menggugah perasaan
dan emosi siswa dalam meyakini, memahami dan menghayati
ajaran agamanya.

58 DEPAG RI, Petunjuk Pelaksanaan ... ..., op. cit., hlm. 1-2
% Ibid, hlm. 3
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d) Pendekatan rasional, yaitu usaha untuk memberikan peranan
kepada rasio (akal) dalam memahami dan menerima kebenaran
ajaran agama. _

e) Pendekatan fungsional, vyaitu usaha menyajikan ajaran agama
Islam dengan menekankan kepada segi kemanfaatannya bagi
siswa dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan tingkat

perkembangannnya.

2. Pola Umum Kegiatan Belajar Mengajar

Dalam rangka menc;apai tujuan pendidikan agama Islam, ada 3 pola
umum kegiatan pembelajaran yang menjadi muara dari  kegiatan
pembelajaran yang dilakukan guru dan murid.

Adapun ketiga pola» kegiatan kurikuler itu sebagaimana yang
disarankan dalam kurikulum yang disempumakan ialah:
a. Kegiatan Intrakurikuler

Yaitu "kegiatan yang dilakukan di sekolah yang penjatahan

waktunya telah diteta]ﬁkan dalam struktur program dan dimaksudkan untuk

mencapai tujuan minimal dalam masing-masing mata pelajaran.®'

Dengan pengertian lain, kegiatan intrakurikuler adalah kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan dalam kegiatan tatap muka di kelas sesuai

dengan jadual yang telah ditetapkan.

0 fbid, Wm. 3-4

¢! Drs. Moh. Uzer Usman dan Dra. Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar
Mengajar, op. cit.,, him. 15



35

b. Kegiatan Kokurikuler '
Yaitu kegiatan di luar jam pelajraran biasa (termasuk waktu libur)
yang dilakukan di sekolah ataupun di luar sekolah dengan tujuan untuk
memperluas pengetahuan siswa mengenai hubungan antara berbagai jenis

pengetahuan, menyalurkan bakat dan minat, serta melengkapi upaya

pembinaan manusia seutuhnya.*

Kegiatan kokurikuler beitujuan menunjang pelaksanaan program
intrakurikuler agar siswa dapat lebih menghayati bahan atau materi yang
telah dipelajarinya serta melatih siswa untuk melaksanakan tugas secara
bertangungjawab.

Adapun hingkup kegiatannya meliputi:

1} Pemberian tugas kepada siswa untuk dikerjakan di luar jam pelajaran
(tatap muka) secara teratur dan hasilnya ikut menentukan dalam
pemberian nilai bagi siswa untuk melaksanakan tugas untuk setiap
mata pelajaran.

2) Tugas tersebut diperkirakan dapat diselesaikan dalam waktu setengah
dart jam tatap muka suatu pokok bahasan.

3) Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru.

4} Pengumpulan, pemeriksaan, pembahasan, dan penilaian tugas

dilakukan secara seksama.

2 Ibid, him. 17
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Pelaksanaan kegiatan kokurikuler ini hendaknya memperhatikan

asas-asas sebagai berikut:

1) Menunjang langsung kegiatan intrakurikuler.

2) Adanya hubungan yang jelas dengan pokok bahasan yang diajarkan.

3) Tidak menjadikan beban yang berlebihan bagi siswa yang dapat
mengakibatkan gangguan fisik ataupun psikologis.

4) Tidak menimbulkan beban pembiayaan yang memberatkan siswa
ataupun orang tua siswa.

5) Pengadministrasian yang baik dan teratur dengan menggunakan format -

pencatatan  tugas kokurikuler dan format penilaian kegiatan

kokurikuler. &

Dalam pelaksanaan kegiatan kokurikuler ini digunakan metode
pemberian tugas. Namun demikian dalam mengerjakan tugas tersebut
siswa tidak dapat berjalan sendiri tanpa adanya perencanaan dan persiapan
yang baik agar kegiatan kokurikuler benar-benar dapat menunjang
kegiatan intrakurikuler demi tercapainya tujuan secara maksimal.

Dalam penerapannya metode pemberian tugas ini berla:mgsung
melalui 3 tahapan, yaitu:

Pertama, guru memberi tugas kepada siswa.sesuai perencanaan yang
disepakati bersama sepanjang kurikulum yang berlaku.

Kedua, siswa melaksanakan tugas yang diberikan.

© Ibid, hlm. 17-18
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Ketiga, siswa mempertanggungjawabkan kepada guru apa yang telah
- mereka pelajari dengan bukti hasil kerja (belajar) penyelesaian tugas
yang dibebankan kepadanya.
Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan agar pemberian tugas dapat
efektif adalah

1) Merumuskan tujuan khusus yang hendak dicapai.

2) Tugas vyang diberikan kepada siswa harus jelas agar tidak
ﬁembingungkan sehingga anak mengerti benar apa dan bagaimana
mengerjakannya.

3) Hendaknya disitapkan pula rencana kontrol atau pengawasan yang
sistematis dan efektif. Sehingga mendorong anak bekerja dengan jujur
dan sungguh-sungguh.

4) Waktu yang disediakan ﬁntuk menyelesaikan tugas harus cukup.

5) Bentuk-bentuk bahan yang ditugaskan kepada siswa hendaknya
bersifat.

a) Menarik minat dan perhatian anak, sesuai dengan perkembangan
mereka.

b) Dapat merangsang anak untuk berusaha sendini mencari,
mendalami, mengalami dan menyelesaikan serta menyampaikan

sendiri.
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c) Bersifat praktis sesuai dengan kenyataan yang hidup dalam

masyarakat dan bernilai ilmiah **

c. Kegiatan Ekstrakulikuler

Yaitu kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran (tatap muka)
baik dilaksanakan di sekolah maupun di luar sekolah dengan maksud
untuk lebih memperkaya dan memperiuas wawasan pengetahuan dan
kemampuan yang telah dimilikinya dari berbagai bidang studi.

Kegiatan ekstrakulikuler dapat berupa kegiatan pramuka, palang
merah remaja, patroli keamanan sekolah (PKS), koperasi sekolah dan lain-
lain.

Lingkup kegiatan ekstrakulikuler mencakup kegiatan yang dapat
menunjang serta mendukun;g program intrakurikuler maupun program
kokurikuler.

Demikianlah beberapa pola kegiatan pembelajaran di sekolah.
Dalam skripsi ini penyusun bermaksud membahas mengenai pelaksanaan
kegiatan kokurikuler pendidikan agama Islam khususnya di SMK N2

Depok Sleman Yogyakarta.

3. Materi dan Metode Pendidikan Agama Islam
a. Materi Pendidikan Agama Islam
Abdurrahman Saleh Abdullah menyatakan bahwa yang dimaksud

dengan materi pendidikan adalah mengorganisir bidang ilmu pengetahuan

® Dra. Zuhairini dkk., Metodik Khusus Pendidikan Agama, op. cit., him. 99
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yang membentuk basis aktivitas lembaga pendidikan, bidang-bidang ilmu

pengetahuan satu dengan lainnya dipisah-pisah namun merupakan satu
kesatuan yang utuh dan terpadu. ® Sedangkan bahan atau materi

pendidikan dalam pengertiannya yang luas adalah sistem atau nilai yang
merupakan bentuk abstrak dari tujuan pendidikan. Secara khusus materi

‘pendidikan adalah apa yang harus dibenkan dan disosialisasikan serta
ditransformasikan sehingga ia menjadi milik peserta didik. % Oleh karena

itu secara garis besar materi PAI merupakan konseptualisasi dari fungsi
manusia sebagai penghamba (fungsi ibadah) dan sebagai khalifah. Dengan
démikian apa yang harus diberikan kepada peserta didik adalah nilai-nilai
pribadi hamba dan khalifah yang meliputi ketrampilan, pengetahuan,

kecerdasan dan moral. Sehingga Zuhairini menyimpulkan bahwa materi

pokok Pendidikan Agama Islam ada tiga macam, yaitu: &'

1) Masalah keimanan (akidah). Masalzh 1ini bersifat I'tigad batin,
mengajarkan keesaan Allah. Esa sebagai Tuhan Pencipta, mengatur
dan meniadakan alam ini.

2) Masalah keislaman (syari’ah), adalah berhubungan dengan amal lahir
dalam rangka menaati semua peraturan dan hukum Tuhan, guna
mengatur hubungan manusia dengan Tuhan dan pergaulan hidup serta
kehidupan manusia.

3) Masalah ihsan (akhlak). Suatu amalan yang bersifat pelengkap,
penyempurna bagi kedua amal di atas dan yang mengajarkan tata cara
pergauian hidup manusia.

¢ Abdurrahman Saleh Abdullah, Teori-teori Pendidikan berdasarkan al Qur ‘an, (Jakarta;
Rinika Cipta, 1960 ),hal. 159

% Abdul Munir Mulkhan, Paradigma Intelektual Muslim Pengantar Filsafat Pendidikan
Islam dan Dakwah, cet.1, (Yogyakarta, GIP,1994), hal. 247

67 Zuhairini dkk., Metodik Khusus Pendidikan Agama, op. cit. , hal. 60
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Tiga ajaran pokok ini kemudian dijabarkan dalam bentuk Rukun
iman, Rukun Islam dan Akhlak. Dan dari ketiganya lahirlah beberapa_
keilmuan agama, yaitu, Ilimu Tauhid, [lmu Figh dan Iimu Akhlak atau
Tasawuf.

b. Metode Pendidikan Agama Islam

Metode berasal dari bahasa Yunani yaitu, “meta” artinya melalus,

dan “hodos” artinya jalan. Jadi metode adalah melalui jalan tertentu untuk
mendapatkan hasil tertentu pufa.“ Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia
metode didefinisikan sebagai cara yang telah teratur dan terpikir baik-baik
untuk mencapai suatu maksud tertentu.*” Senada dengan pendapat tersebut
adalah apa yang dikatakan oleh Hasan Langgulung bahwa metode
merupakan cara atau jalan yang dilalui untuk mencapal tujuan
pendidikan. Khusus mengenai metode dalam dunia Pendidikan ini,
Munir Mulkhan mengemukakan bahwa metode adalah suatu cara yang
dipergunakan untuk menyampaikan atau mentransformasikan ilmu atau
bahan pendidikan kepada anak didik.”"

Dengan berdasar pada beberapa pengertian metode tersebut diatas,

maka dapat dirumuskan suatu pengertian bahwa metode pendidikan agama

hal. 10

8 Muh. Zein, Methodologi Pengajaran Agama, cet. 1, (Yogyakarta, AK Group, 1995),

6 Purwadarminto, Kamus Unmum Bahasa [ndonesia, cet. V. (Jakarta, Balai Pustaka,

1976), hal. 649

™ Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan Suatu Analisa Psikologis, Filsafat dan

Pendidikan, cet.2, (Jakarta: Pustaka al Husna, 1989), hal. 39 Baca pula /imu Pendidikan Islam
karangan H M. Arifin, hal. 61

! Abdul Munir Mulkan, op. cit., hal. 250
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Islam adalah segala usaha yang sitematis dan pragmatis untuk mencapai
tujuan pendidikan agama Islam, dengan melalui berbagai aktivitas , baik di
dalam maupun di luar kelas dalam lingkungan sekolah.

Metode pendidikan yang tidak tepat guna akan menjadi penghalang
kelancaran jalannya proses belajar mengajar, sehingga banyak tenaga dan
waktu terbuang sia-sia. Dalam proses pendidikan agama Islam, metode
yang tepat guna adalah apabila ia mengandung nilai-nilai yang intrinsik
dan ekstrinsik sejalan dengan materi pelajaran dan secara fungsional dapat
dipakai untuk merealisasikan nilai-nilai ideal -yang terkandung dalam
tujuan pendidikan Islam. Antara metode, materi dan tujuan pendidikan
Islam mengandung relevansi ideal dan operasional dalam proses
kependidikan. Oleh karena proses kependidikan Islam mengandung makna
internalisasi dan tranformasi nilai-nilai lslam ke dalam pribadi manusia
didik dalam upaya membentuk pribadi muslim yang beriman, bertaqwa

dan berilmu pengetahuan yang amaliah mengacu pada tuntunan agama dan

tuntunan kebutuhan hidup bermasyarakat.”

Metode pengajaran dalam rangka pendidikan agama Islam banyak

sekali  jenisnya. Hal im disebabkan beberapa faktor vyang

mempengaruhinya yaitu antara lain:”

1)Tujuan yang berbeda pada setiap pelajaran sesuai dengan jenis,

fungsi, sifat maupun isi mata pelajaran masing-masing.

2 H. M. Arifin, op. cit.., hal, 198

™ Lih. Drs. Imansyah Alipandie, Didaktik Metodik Pendidikan Umum, (Surabaya, Usaha
Nasional, tt.), hlm. 73-74.
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2)Perbedaan latar belakang individual anak, baik dan segi
kehidupan/keturunan, tingkat usia perkembangan/kematangan,
maupun tingkét kemampuaﬁ berfikirnya.

3)Perbedaan situasi dan kondisi di mana pendidikan berlangsung,

4)Perbedaan pribadi dan kemampuan guru masing-masing.

5)Fasilitas yang berbeda, baik kualitas maupun kuantitasnya.

Berikut ini adalah beberapa macam metode pengajaran yang dapat

digunakan dalam pendidikan agama Islam.”

a) Metode Cerainah

Metode ceramah ialah suatu metode pendidikan dengan cara
menyampaikan pengertian-pengertian materi kepada siswa dengan
jalan penerangan dan penuturan secara lisan.

Metode ini paling tepat digunakan untuk menyampaikan mater
kepada orang banyak dan alokast waktur relatif singkat. Materi yang
dapat disampaikan dengan metode ini adalah materi yang hanya berupa
keterangan/penjelasan. Untuk menggunakan metode ceramah ini harus
mempunyali kemampuan yang baik dalam berorasi dan berwibawa.

Dengan menggunakan metode ceramah, dalam waktu singkat
dapat disampaikan bahan pelajaran yang sebanyak-banyaknya, akan
tetapi guru akan kesulitan mengetahui sampai dimana batas
kemampuan para munid dalam memahami bahan—bahﬁn yang telah

disampaikan.-Selain itu dimungkinkan pula siswa akan mempunyai

% Uraian beberapa metode pendidikan ini disarikan dari beberapa buku yaitu; Drs.
Imansyah Alipandie, Ibid, him. 75-112; Dra, Zuhairini dkk., op. cit., hlm. 83-113.
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persepsi yang salah atau berlainan dengan apa yang sebenamya
dimaksudkan oleh guru.

Hampir semua bahan/materi Pendidikan Agama Islam dapat
mempergunakan metode ini, baik yang menyangkut masalah aqgidah,
syari’ah maupun akhlak. Hanya saja pelaksanaan harus disertai dengan

metode-metode lain yang sesuai.

b) Metode Tanya Jawab

Metode tanya jawab ialah penyampaian pelajaran oleh guru
dengan jafan mengajukan pertanyaan dan murid menjawab.

Metode ini dimaksudkan untuk meninjau pelajaran yang lalu
agar para siswa memusatkan lagi perhatian tentang sejumlah kemajuan
yang telah dicapai sehingga dapat melanjutkan pelajaran berikutnya.
Selain itu metode tanya jawab ini dapat digunakan sebagat ice breaker
sehingga terkesan lebih hidup, atau sebagai selingan dari metode
ceramah sehingga siswa tidak merasa jenuh dan kembali
berkonsentrasi terhadap pelajaran yang disampaikan.

| Dalam menggunakan metode ini seorang guru harus mempunyai
keinampuan bertanya yang batk, sehingga pertanyaan-pertanyaan yang

disampaikan dapat diapresiasi oleh siswa dengan baik.

¢) Metode Diskusi
Metode diskusi adalah cara mengajar dengan cara
mendiskusikan suatu topik mata pelajaran tertentu, menimbulkan

pengertian serta perubahan tingkah laku murid.
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Metode ini dimaksudkan untuk merangsang murid berpikir dan
mengeluarkan pendapat sendiri, serta ikut menyumbangkan pikiran
dalam satu masalah bersama yang terkandung banyak kemungkinan-
kemungkinan jawaban. Oleh karena itu masalah yang baik untuk
didiskusikan hendaknya menarik minat siswa sesuai dengan taraf
usianya dan merupakan masalah yang up fo dafe, dan mempunyai
masalah tersebut kemungkinan pemecahan lebih dari satu jawaban
yang masing-masing dapat dipertahankan. |

Diskusi bisa dilakukan pada saat jam pelajaran maupun di luar
jam pelajaran.

Ayat al-Qur’an yang menunjukkan pentingnya metode diskusi
ini diantaranya adalah:

Y LT R A P R e

~ P R
...... r—@ig-;_)j.&rh).»U aM‘ \yb\jﬁ.@j’é b-!l-’:d-ﬂtd_-}“j

“Dan bagi orang-orang yang mematuhi seruan Tuhannya dan
mendirikan shalal, sedang urusan mercka diputuskan dengan

nusyawarah antara mereka... ...." (Q.S. Asy-Syuura: 38) 7

Dalam Pendidikan Agama Islam metode diskusi ini banyak

dipergunakan dalam bidang Syari’ah dan Akhilak.

d) Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi adalah suatu metode mengajar dimana
seorang guru atau seorang lainnya dengan memperlihatkan kepada

seluruh siswa tentang suatu proses atau suatu cara melakukan sesuatu.

" DEPAG RI, Al Qur 'an dan Terjemahnya, op. cit., hlm. 789
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Dalam Pendidikan Agama Islam tidak semua materi dapat
didemonstrastkan misalnya masalah Aqidah (keimanan). Metode
demonstrasi banyak dipergunakan dalam bidang ibadah dan akhlak.
Seperti pada masa Rasulullah SAW, Rasulullah mengajarkan shalat

dilakukan dengan demonstrasi.

e) Metode Pemberian Tugas Belajar (Resitasi)

Metode pemberian tugas belajar (resitasi) ini sering disebut
metode pekerjaan rumah, yaitu cara mengajar yang dilakukan guru
dengan jalan memberi tugas khusus kepada para murid untuk
mengerjakan sesuatu di luar jam pelajaran.

Sebenarnya metode 1ni lebih luas dari pekerjaan rumah sebab
pelaksanaannya bisa dilakukan di perpustakaan, dilaboratorium , di
ruang praktikum dan lain sebagainya, dan hasil-hasiinya
dipertanggungjawabkan kepada guru.

Metode ini tepat digunakan apabila guru mengharapkan agar
semua pengetahuan yang telah diterima anak lebih lengkap. Metode ini
dapat ‘merangsang siswa untuk lebih aktif dan lebih rajin, serta
memanfaatkan waktu luang dengan kegiatan yang konstruktif. Selain
itu metode inmi juga dapat memupuk rasa tanggungjawab siswa, sebab
dalam metode ini siswa harus mempertanggungjawabkan tugas yang |
diberikan oleh guru.

Namun ada beberapa kelemahan dari metode ini, yaitu antara

lain:
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- Seringkali tugas dikerjakan oleh orang lain.

- Sulit untuk memberi tugas karena kemampuan individual anak
berbeda-beda.

- Seringkali siswa tidak mengerjakan tugas dengan baik, cukup
hanya menyalin hasil pekerjaan temannya.

- Apabila tugas itu terlaju berat, akan mengganggu keseimbangan
mental anak.

Oleh karena itu dalam melaksanakan metode ini perlu

diperhatikan hal-hal berikut ini:

-1) Tugas yang diberikan harus jelas, sehingga anak mengerti benar
apa yang harus dikerjakan.

2) Waktu untuk mengerjakan tugas harus cukup.

3) Hendaknya diadakan kontrol (pengawasan) yang sistematis,
sehingga mendorong anak bekerja sungguh-sungguh.

4) Bentuk-bentuk bahan yang ditugaskan kepada siswa hendaknya

bersifat:

Menarik minat dan perhatian siswa.

Mendorong siswa untuk mencari, mendalami, mengalami dan

menyampaikan.

Siswa mempunyai kesanggupan untuk menyelesaikannya.

Disamping praktis juga harus iimiah.
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f) Metode Drill/Latihan Siap

Metode drill/latihan siap ialah cara mengajar yang dilakukan
guru dengan jalan melatih siswa terhadap bahan pelajaran yang telah
diberikan.

Metode ini berasal dari metode pengajaran Herbart, yaitu
metode asosiasi dan ulangan tanggapan, yang dimaksudkan untuk
memperkuat tanggapan pelajaran pada siswa.

Dalam Pendidikan Agama Islam, metode imi sering dipakai

untuk melatih ulangan pelajaran al Qur’an dan praktek ibadah.

g) Metode Problem Solving

Metode problem sol\-/ing adalah cara mengajar yang dilakukan
oleh guru dengan jalan melatih pafa siswa menghadapi berbagai
masalah untuk dipecahkan sendiri atau secara bersama-sama.

Dengan menghadapkan para siswa kepada berbagai problema,
maka mereka berusaha mengerahkan segala kemampuan yang dimiliki
terutama pikiran, kemauan, perasaan serta semangat untuk mencari
pemecahannya sampai pada suatu kesimpulan yang diharapkan.

Dalam menerapkan metode ini guru dituntut untuk dapat
menentukan alternatif permasalahan vyang tepat sesuai dengan
kemampuan anak dan berhubungan dengan materi pelajaran. Seiain itu
guru harus dapat mengevaluasi secara tepat proses pemecahan masalah

yang dilakukan oleh siswa. Dan yang perlu diperhatikan adalah
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permasalahan yang disampaikan hendaknya jangan terlalu berat atau
tidak sesuai dengan kemampuan siswa.

Demikianlah beberapa metode yang dapat digunakan dalam rangka
mencapai fyjuan Pendidikan Agama Islam di sekolah. Sebenarnya masih
banyak metode pengajaran yang ada, akan tetapt penyusun merasa cukup
dengan hanya menguraikan sekilas beberapa metode sebagaimana diuraikan

" di atas.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran secara singkat tentahg penutisan skripsi
ini, penyusun kemukakan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Skripsi ini terdiri dari beberapa bagian:

Bagian perfama, meliputi; Halaman Judul, Halaman Nota Dinas,
Halaman Pengesahan, Halaman Motto, Halaman Persembahan, Kata
Pengantar, Daftar Ist dan Daftar Tabel.

Bagian kedua, meliputi empat bab, yaitu:

Bab Pertama, Pendahuluan. Merupakan gambaran dan isi skripst
secara keseluruhan yang berisi tentang; Penegasan Istilah, Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Alasan Pemilihan Judul, Tujuan Dan Kegunaan
Penelitian, Metodologi Penelitian, Tinjauan Pustaka dan Sistematika
Pembahasan.

Bab Kedua, Gambaran Umum SMK Negeri 2 Depok. Berisi
mengenai gambaran umum mengenai SMK Negeri 2 Depok yang meliputi;

_ Deskripsi SMK N 2 Depok mengenai letak geografis, sejarah berdirinya,

struktur organisasi, keadaan siswa dan guru dan fasilitas pengajaran. Dan
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gambaran tentang pelaksanaan pendidikan agama Islam. Hal ini penting
karena skripsi ini berupa penelitian lapangan.

Bab Ketiga, Pelaksanaan Kegiatan Kokurikuler Pendidikan
Agama Islam di SMK Negeri 2 Depok. Merupakan penyajian data dan
analisis dari data yang diperoleh. Yaitu berupa pelaksanaan kegiatan
kokurikuler Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 Depok; Tanggapan
dan partisipasi siswa terhadap kegiatan kokurikuler PAI; Faktor Pendukung
dan Penghambat pelaksanaan kegiatan kokurikuler Pendidikan Agama Islam
di SMK N 2 Depok.

Bab Keempat, Peputup. Merupakan bab terakhir yang terdin dari
Kesimpulan, Saran-saran dan Penutup.

Bagian ketiga, daftar pustaka, daftar riwéyat hidup dan daftar ralat

serta lampiran-lampiran.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

I.

)

[

Kegiatan kokurikuler Pendidikan Agama Islam di SMK N 2 Depok
dilaksanakan untuk menunjang kegiatan intrakurikuler. Materi yang
disampaikan dalam kegiatan kokurikuler Pendidikan Agama Islam adalah
materi yang berkaitan dengan materi yang disampaikan dalam kegiatan
intrakurikuler. Dalam pelaksanaannya kegiatan kokurikuler menggunakan
metode pemberian tugas yang dipadukan dengan metode problem solving
ataupun metode diskusi. Bentuk tugas dalam rangka kegiatan kokurikuler
vang dilaksanakan antara lain; problem solving, merangkum, menulis ayat
al Qur’an, menghafal ayat/surat-surat pendek al Qur’an, laporan kegiatan
keagamaan, dan pesantren kilat.

Tanggapan siswa terhadap adanya kegiatan kokurikuler Pendidikan
Apama lslam sangat baik. Siswa aktif dalam mengerjakan setiap tugas
yang diberikan oleh guru. Dengan adanya kegiatan kokurikuler Pendidikan
Agama lIslam, maka intensitas siswa dalam mempelajari agama Islam
menjadi lebih banyak, sechingga diharapkan pengetahuan dan pengalaman
siswa tentang ajaran lslam menjadi bertambah.

Faktor yang mendukung kegiatan kokurikuler Pendidikan Agarna Islam di
SMK N 2 Depok antara lain; Perraﬁm, Adanya kesadaran siswa mengenal
pentingnya mempelajari  agama Islam. Kedua, Keaktifan dan rasa

tanggungiawab siswa dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.

84
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Ketiga, Adanya pengawasan/kontrol yang sungguh-sungguh dari guru.
Keempat, Adanya fasilitas yang mendukung kegiatan kokurikuler PAL

Adapun faktor yang dapat menjadi penghambat dalam kegiatan kokurikuler
Pendidikan Agama Islam di SMK N 2 Depok adalah; Pertama, Faktor yang
timbul dari diri siswa, yaitu rasa malas untuk mengerjakan tugas. Kedua,
Adanya pluralitas kemampuan dan minat siswa. Ketiga, Tidak adanya
pengawasar/kontrol  yang sungguh-sun gguh dan guru. Keempat, Tugas
yang diberikan tidak sesuai dengan kemampuan siswa. Kelima, Kurangnya
fasilitas buku dan sumber bacaan yang tersedia. Keenam, Adanya tugas dari
guru bidang studi lain yang harus dikerjakan oleh siswa dalam waktu yang

bersamaan.

B. Saran-saran

1. Untuk memaksimalkan kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama [slam,
berkaitan dengan terbatasnya alokasi waktu, maka guru agama hendaknya
membenkan kegiatan kokurikuler untuk menunjang pelaksanaan kegiatan
intrakurikuler.

2. Kegiatan kokurikuler Pendidikan Agama Islam hendaknya dilaksanakan
dengan perencanaan dan pengawasan/kontrol yang baik dan sistematis,
schingga kegiatan kokurikuler itu tidak mt_:njadi sia-sia.

3. Materi kegiatan kokurikuler hendaknya bervariasi, dan dapat memberikan
stimulus minat siswa, sehingga siswa benar-benar melaksanakan kegiatan
dengan kesadaran karena merasakan ada manfaat vang timbul dari kegiatan

tersebut.
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C. Kata Penutup

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa hasil studi atau penulisan ini
masth relatif terdapat pelbagai kekurangan baik secara teoritis-ilmiah-
akademik maupun secara teknik metodologis. Oleh karena itu sumbangan,
saran dan kritik dalam rangka perbaikan dan penyempurnaan tulisan ini dani
semua pihak sangat penulis harapkan, kepada semua pihak yang telah banyak
membantu dalam penyelesaian tulisan ini, penulis menghaturkan banyak
terima kasih. Harapan terakhir semoga bermanfaat baik bagi penulis, lembaga
pendiuikan yang menjadi tempat penelitian serta pihak-pibak yang lain, dan
mendapatkan ridlo-Nya. Amin.

Wallahu a’lamu bi al shaweb.
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ANGKET UNTUK SISWA SMK NEGERI 2 DEPOK SLEMAN

A. Identitas Responden
Nama
Jenis kelamin : ... ...
Kls. Jurusan ...

Asal SLTP

B. Petunjuk Pengisian
a. Pilihlah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jujur yang sesuai
dengan pendapat anda dengan membenikan tanda silang (X) pada j.awaban
yang telah tersedia.
b. Angket 1ni semata-mata untuk kepentingan ilmiah dalam rangka
penyusunan skripsi (karya iimiah).
c. Identitas  responden  dijamin  kerahasiaannva dan tidak  akan

mempengaruhi nilai raport anda.

C. Pertanyaan-pertanvaan

—

. Menurut anda, apakah mempelajari agama Islam itu penting ?

a. Sangat penting c. Kurang penting
b. Cukup penting d. Tidak penting
2. Dimanakah anda memperoleh pelajaran agama Islam ?
a. di Sekolah . ¢. di Sekolah dan di Mesjid
b. di Mesjid do

. Apa motivasi Anda belajar PAT di sekolah ?

)

a. Supaya pandai i1lmu agama
b. Karena kewajiban dari sekolah

¢. Hanya untuk mengejar nilai saja



Lampiran

. Bagaimana perasaan anda ketika menerima materi pelajaran agama Islam di

sckolah ?
a. Sangat Senang ¢. Kurang senang
b. Cukup Senang d. Tidak senang

. Apakah anda merasa kesulitan dalam menerima pelajaran agama Islam di

sekolah ?
a. Sangat Sulit c. Mudah
b. Agak sulit d. Mudah sekali

. Apa faktor yang ‘menyebabkan Anda kesulitan dalam belajar agama Islam di

sekolah 7
a. [Faktor minat (malas belajar) c. Faktor sarana dan fasilitas
b. Faktor guru d. Faktor materi

Menurut anda. apakah pelajaran Pendidikan Agama Islam bermanfaat bagi
anda ketika kelak anda bekerja ?
a. Sangat bermantfaat ¢. Kurang bermanfaat

b. Cukup bermanfaat d. Tidak bermanfaat

Apakah anda menyediakan waktu untuk mempelajart agama Islam di luar jam
pelajaran sekolah ?
a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Ketika proses belajar mengajar PAl berlangsung apa yang anda lakukan ?
a. Memperhatikan dengan serius c. Sesekali memperhatikan

b. Pura-pura memperhatikan d. Tidak memperhatikan

10.Mcnurmt anda  apakah matert PAl di sekolah terlalu banyak atau terialu

sedikn?
a. Terlaht banyak c. Cukup
b. Terlaju sedikit dan perlu ditambah
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11.Jam pelajaran PAI di sekolah hanya 2 jam mata pelajaran, apakah menurut
anda cukup ?
a. Terlalu banyak c. Kurang
b. Cukup

12.Apakah jam pelajaran PAI di sekolah perlu ditambah ?
a. Perlu

b. Tidak perlu

13.Untuk mendapat pengetahuan Agama Islam yang cukup dari Sekolah, berapa
jam pelajarankah yang ideal menurut anda ?
a. 2 jam pelajaran c. 6 jam pelajaran

b. 4 jam pelajaran

14:Bagaimana pendapat anda tentang guru agama yang mengajar di kelas anda ?
a. Baik sekali ¢. Kurang baik
b. Cukup baik d. Buruk

15.Bagaimana anda menerima pelajaran agama [slam yang disampaikan oleh
guru agama anda
a. Jelas sekali c. Kurang jelas

b. Cukup jelas d. Tidak jelas

16.Apakah guru agama anda memberikan tugas di tuar jam pelajaran ?
a. Ya, Sering c. Tidak pernah
b. Ya, Kadang-kadang

17.Dalam bentuk apakah tugas tersebut diberikan ? (boleh memilih lebih dari satu

pilihan)
a. Pekerjaan Rumah c. Diskuss kelompok di luar jam pelajaran
b. Membuat kliping Ao

18.Apakah anda mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru agama anda ?
a. Ya, dengan senang hati ¢. Tidak mengerjakan

b. Ya, dengan terpaksa
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19.Apakah anda bisa mengerjakan tugas dan guru agama anda ?

a. Pasti bisa c. Tidak bisa
b. Kadang-kadang bisa

20.Bagaimana cara anda mengerjakan tugas tersebut ?
a. Dikerjakan sendiri
b. Dikerjakan bersama teman

c. Menyalin hasil pekerjaan teman.

21.Apakah anda merasa kesulitan dalam mengerjakan tugas-tugas tersebut ?
a. Ya b. Thdak

22.Apabila jawaban anda untuk no. 21 ya, apakah yang menjadi kendala d:'am
mengerjakan tugas-tupas tersebut ? (boleh memilih lebih dan satu pilihan)
a. Materi terlalu sulit
b. Tidak punya waktu untuk mengerjakan
¢. Merasa malas untuk mengerjakan

23.Apabila jawaban anda untuk no 21 tidak, apakah yang mendorong anda
sehingga anda dapat mengerjakan tugas-tugas tersebut 7 (boleh memilih iebih
dari satu pilihan).
a. Untuk mendapatkan nilai
b. Tugas yang diberikan tidak terlalu suli
c¢. Rasa tanggungjawab untuk melaksanakan tugas

24 Bagaimana tanggapan anda mengenai adanya tugas di luar jam pelajaran
(kegiatan kokurikuler), dart guru agama anda ?
a. Sangat baik untuk mendalami pelajaran yang tetah diberikan
b. Kurang mendukung untuk mendalami pelajaran vang telah diberikan
c. Menjadi beban bagi siswa
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25.Apakah di sekolah anda ada kegiatan Pesantren Ramadhan ?
a. Ada b. Tidak ada

26.Kalau ada, apakah anda mengikuti kegiatan tersebut ?
a. Ya, mengikutt b. Tidak mengikuti

27 Kalau anda mengikuti, apakah anda merasa terpaksa ?

a. Ya, untuk mendapatkan mtai b. Tidak, tapi dengan senang hati

QO

“Terima kasih atas partisipasi anda, semoga Allah SWT

membalas kebaikan anda semua”



Lampiran

INTERVIEW GUIDE
(Dengan Kepala Sekolah)

A, Letak geografis
a. Letak
b. Luas areal tanah

B. Sejarah dan status SMK N 2 Depok Sleman
a. Kapan berdir
b. Bagaimana sejarah berdirinya
Bagaimana perkembangannya
Status
Struktur organisasi

o oo

C. Keadaan guru dan karyawan
Jumiah guru dan karyawan
. Jumlah guru agama
. Tanggapan tentang guru agama
. Peranan guru agama
. Pembinaan guru (c.q. guru agama)

oo o

D. Fasilitas
a. Jumlah bangunan dan lokal kelas
b. TFasilitas umum
c. lasilitas pendukung pembinaan keagamaan

E. Keadaan Siswa

a. Jumlah siswa

b. Aktivitas/kegiatan keagamaan
- Apasaja
- Tanggapan bapak kepala sekolah mengenai kegiatan-kegiatan tersebut.
- Peran guru agama dalam mengembangkan kegiatan keagamaan siswa.

¢. Pembinaan kegiatan keagamaan

d. Kegiatan kokurikuler Pendidikan Agama lslam dan kegiatan ekstra-
kulikuler keagamaan

F. Hubungan dengan masyarakat sekitar
a. Bagaimana hubungan sekolah dengan masyarakat
b. Bentuk hubungan
¢. Buakti nvata sckolah terhadap masyarakat sekitar
d. Sejauhmana keterlibatan siswa dalam kegiatan tersebut.
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INTERVIEW GUIDE
{Dengan Guru Agama)

. Sudah berapa lama anda mengajar di SMK N 2 Depok Sleman ?

2. Dalam mengajar apakah anda mengacu pada kurikulum ?

3. Menurut anda apakah materi ada pada kurikulum sudah cukup uniuk mencapai

8.
9.

tujuan Pendidikan Agama Islam ?

. Apakah alokasi waktu tatap muka yang dijadwalkan cukup untuk

menyampaikan semua materi ?

Apakah anda menggunakan buku acuan ?

. Apakah anda menggunakan referensi lain ?

Apakah yang anda priontaskan dalam mengajar ?

i. Semua materi disampaikan tanpa memperhatikan tingkat pemahaman
siswa.

ii. Siswa betul-betul memahami materi yang disampaikan, walaupun tidak
semua materi dalam kurikulum tercapai.

1. Materi dan pemahaman siswa

Metode apa saja yang anda gunakan dalam menyampaikan materi ?

Apakah anda sering memberikan kegiatan kokurikuler kepada siswa ?

10.Dalam bentuk apa kegiatan kokurikuier itu diberikan ?

Pekerjaan rumah

Menghafal

Membuat kiiping

Laporan kegiatan keagamaan siswa
Pesantren ramadhan

Pembuatan makalah

o Ao o

11.Bagaimana teknis pelaksanaan kegiatan kokurikuler tersebut ?

12.Materi apa saja yang anda sampaikan dalam kegiatan kokurikuler tersebut ?

13.Metode apa yang anda gunakan dalam kegiatan kokurikuler tersebut ?

14 Bagaimana respon siswa terhadap kegiatan kokurikuler tersebut ?

15.Apakah anda benar-benar memberikan kontrol atas pelaksanaan kegiatan

kokurikuler tersebut ?

16.Dalam bentuk apa kontrol yang anda berikan ?

17.Faktor apa sajakah yang menjadi kendala dalam kegiatan kokurikuler ?

18 .Faktor apa saja yang mendukung kelancaran kegiatan kokurikuler ?
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BIODATA RESPONDEN
(GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM)

NAMA : Drs. Muchtar Luthfy

TTL : Magelang, 13 Desember 1942
ALAMAT  : Perumahan Pertamina Blok A.04 Purwomartani, Kalasan, Sleman.
Lama mengajar di SMK N 2 Depok : Sejak tahun 1979 —

Riwayat Pendidikan :
. SR 1955 Magelang
2. PGAP (4 tahun) 1958 Magelang
3. PHIN 1962 Yogyakarta
4. Fak. Sastra Jur. Sastra Arab UGM 1979 Yogyakarta

Pelatihan/penataran vang pernah dikuti (yang berhubungan dengan PAI) :
1. Penataran Guru Agama th. 1981

Pengalaman Mengajar .

—_

. Gurue llmu Hayat di SMP Pegawai Samarinda (th. 1962)

2. Guru llmu Hayat dan Bhs Arab di Madrasah Mualimat
Samarinda (th 1964)

3. Guru Bahasa Arab di PGAN 6 Th. Samarinda (tah. 1964-1972)

4. Guru Bahasa Arab, Figh, Sejarah di PGA Wahid Hasyim
Yogyakarta (th. 1973-1979).

5. Guru Agama Islam di STMP Yk. (th. 1979-......)).

6. Guru Agama Islam di SMA Medari Sleman (1981-1984).

7. Guru Agama lIslam, Bahasa Arab, Sosiologi dan Anthropologi
di SMU Colombo, Yogyakarta (th. 1991-1994).

8. Dosen Bahasa Ibrani di Fakultas Sastra UGM (1978 - .......}
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BIODATA RESPONDEN
(GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM)

: Dra. HABIBAH
: Ciamis, 18 September 1962

: Perumahan POLRI C 111/120, Gowok, Yogyakarta

Lama mengajar di SMK N 2 Depok s.d. th 2001 : 10 tahun

1.

NAMA

TTL

ALAMAT

Riwayat Pendid
2
3
4

ikan :

SDN

. MTSN

. PGAN

. TAIN Sunan Kaljjaga

Ciamis
Ciamis
Ciamis

Yogyakarta

Pelatihan/penataran yang pernah dikuti (vang berhubungan dengan PAl) :

1. Peningkatan wawasan Kependidikan Guru Agama

3. Pelatihan Metode Quantum Learning & Quantum Teaching

Pengalaman Mengajar -

I. Guru Pendidikan Agama Islam di SMU Institut Indonesia

Yogyakarta

2. Guru Pendidikan Agama Islam di SMK N 2 Depok Sleman

Yogyakarta
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BIODATA RESPONDEN
(GURU PENDIDIKAN AGAMA 1SLAM)

NAMA : Siti Istikah BA
TTL : Magelang, 10 Maret 1958
ALAMAT  : Durenan, Ngangkrik, Triharjo Sleman
Lama mengajar di SMK N 2 Depok s.d. tahun 2001 = 11 tahun.
Riwayat Pendidikan :
1. SDN
2. MTsN
MAN
. Sarjana Muda, Fakultas Tarbiyah PAI, UCY

93]

Y

Pelatihan/penataran yang pernah dikuti (yang berhubungan dengan PAI) :
1. Pelatihan Metode Quantum Learning & Quantum Teaching

2. Penataran Guru Agama se-Propinsi DIY tahun 2001

Pengalaman Mengajar :

1. Guru Agama di SMK N 2 Depok Sleman Yogyakarta.
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DAFTAR SISWA RESPONDEN

No Nama Kelas | Jenis Kelamin.
1 Andi Nugroho III/EK B L
2 Andi Santoso III/EK B L
3 Fajar Kurniawan III/EK B L
4. | Febrian AND IIIVEK B L
5 Ganang Setyo Sandi III/EK B L
6 Istina IIIVEK B p
7 Siti Sudarmi III/EK B P
8 Uswatun Khasanah III/EK B P
9 Wahyudi III/EK B L
10 | Yuni Ari Wibowo III/EK B L
11 | Andn Susanto I1I/GEO. PEMB. L
12 | Anf Mu,andar III/GEO. PEMB. L
13 | Aris Widiyanto III/GEQ. PEMB. L
14 | Danang Setyawan [II/GEO. PEMB. L .
15 | Irawan Candra INII/GEQO. PEMB. L
16 | Ismawadi III/GEO. PEMB. L
17 | Iyan Aniyanto - IVGEO. PEMB. L
18 | Johan M [II/GEO. PEMB. L
19 | Norvie Aperiansyani [II/GEO. PEMB. L
20 | Purwanto | II/GEO. PEMB. L
21 | Toni Hadiyatmo III/GEOG. PEMB. L
22 | Yatmoko III/GEO. PEMB. L
23 | Ami Magfiroh III/KIMIA B P
24 | Danar Santoso III/KIMIA B L
25 | Fredi Anwar NNI/KIMIA B L
26 | Kasif Anggoro NI/KIMIA B L
27 | L Listyoko [TII/KIMIA B L
28 | Nining T Juwarini [II/KIMIA B P
29 | Nur Prihatiningsih III/KIMIA B p
30 | Satrisni I[II/KIMIA B p
31 | Suratini [II/KIMIA B P
32 | Suwartini [II/KIMIA B P
33 | Tanto IHI/KIMIA B L
34 | Utami 11II/KIMIA B P
35 | Adnan Sugiyanto III/TGB L
36 | Agun Suprapto I/TGB L
37 | Asnan A Sa’at III/TGB L




38 | Dhoko Pummomo III/TGB L
39 | Dwi Asih Wulandari NNII/TGB p
| 40 | Feri Gunawan NI/TGB L
| 41 | Hartanto II/TGB L
| 42 | Muhammad ltham N III/TGB L
43 | Siti Rofiah III/'TGB P
44 | Suradi III/'TGB L
L45 Wadiman III/'TGB L
| 46 | Aam Dwi Cahyanto III/Mesin L
| 47 | Adi Tri Santoso III/Mesin L
48 | Agus Riyadi [I[I/Mesin L
49 | Ar Hidayat III/Mesin L
50 | Hen Susilo I1I/Mesin L
| 51 | Lalis Evianto III/Mesin L
| 52 | Nurbet Ridwan I1l/Mesin L
LSB ‘Rencang Siryono III/Mesin L
54 | Tanjung Ari Wiranto I1I/Mesin L
55 | Tri Widodo [II/Mesin L B
|
| 56 | Heni Ismiyati I/Kimia P ]
57 | Anita I/Kimia P B
58 | AndangPrastyo [I/Kimia L }
59 | Nofianti [I/Kimia p
60 | Pura Nurdhiyanti [I/Kimia |
61 | Arma Cahyani I/Kimia P
62 | Syan Wulan [/Kimia P
63 | Aris Wahyu Murdiyanto [I/Kimia L
64 | Rubik Darwiyadi [I/Kimia L
65 | Ratna [I/Kimia P
66 | Rais Efendi II/Kimia L
67 | Uzli Fatun Jannah 1l/Kimia P
68 | Asep Ari Nugroho IVTGB L
| 69 | Rochman Sholeh I/TGB L
70 | Maryono (A) I/TGB L
71 | Taufig Abdullah I/TGB L |
72 | Maryono (B) II/TGB L
73 Zaidan A II/TGB L
74 | Cahya Tri Prasetvo Nugroho I/'TGB L |
75 | Fajar Trianto I/'TGB L i
| 76 | HariS | 1I/TGB L J




77 | Sigit P II/TGB L
78 | Iswantoro II/TGB L
79 | Yunus Syafi’i .| IFTGB L
80 | Fuad Bramantyo II/TMP L
81 | Sutomo II/TMP L
82 | Arif Sulistyawan [I/TMP L
83 | Wiji Anggara I/TMP L
84 | Tri Prasetyo II/TMP L
85 | Haryanto II/TMP L
86 | Dedi Bahtiar Rifa’i I/TMP L
87 | Budi Santosa 1I/TMP L
88 | Aji Suharwanto i/TMP L
89 | Andi Kurniawan II/TMP L
| 90 | Sunarwan I/TMP L
| 91 | Miftakhul H I1/TMP L
92 | Paiman [1/Geo. Pemb. L
93 | Rohmadi Septiyono 11/Geo. Pemb. L
94 | Mochammad Robby Nur 1l/Geo. Pemb. L
95 | Okky Yerri Prabandaru [I/Geo. Pemb. L
96 | Anos Arif Aidudin 11/Geo. Pemb. L
97 | Suko Wiyono [I/Geo. Pemb. L
98 |{ Bachrudin® II/Geo. Pemb. L
99 | Haryo Windu Djatie 11/Geo. Pemb. L
100 | Fenny Andriyani [1/Geo. Pemb. P
101 | Kuwat Slamet E [I/Geo. Pemb. L
102 | M Apgung Sugiharto I1/Geo. Pemb. L
103 | Basuki [1/Geo. Pemb. L
104 | Wahyu Wibowo I/LI L
105 | Mardani Dwiantoro II/LI L
106 | Suwamo II/LI L
107 | Dwi Saputra II/LI L
108 | Wisnu Saputra /LI L
. 109 | Aris Munandar [I/LI L
110 | Beti Setiawan /LI L
111 | Sigit Supriyadi H/LI L
112 | Tonny Saputra II/LI L
113 | Ahmad Nuhasa II/LI L
114 | Aris Wahyudin TI/LI L
| 115 | Badaruddin II/L1 L
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SMK NEGER! 2 DEPOK SLEMAN .
Alamat : Mrican Gaturtungaal Depok Jloman
REKAPITULASI : AGAMA
TAHUN PELAJARAN : 2000/2001
UNTUK KELAS of, 00 Y
"NOMOR JURUSAN [SLAM | KAIROUK | KRISTEN | HINDU _ |BUDHA JUMLAH | KET |
URUT L P L [ P L | P | L [P | LJ]P|[L]P
KELAS |
1~ |T. BANGUNAN 60 1 3 83 1 84
2  |T. ELEKTRONIKAKOM 23 8 i 24 3 32
3  |T.LISTRIK INDUSTRI 28 3 1 . 32 0 32
4 |T.INFORMATIKA 16 13 1 2 17 15 32
5 |KIMIA INDUSTRI a0l 29 3 2 31| 31 62
6 - |T.MESIN 62 : 2 54 0 64
7  |T.MESIN PEMBENTUKAN I : 0 0 0
8 |T. MEKANIK OTOMOTIP 60 4 84 0 64
9 | GEOLOG!PERTAMBANGAN 29 3 az 0 32
| JUMLAH 308 51 15 4 4 B 1. 327 55 382
"NOMOR — JURUSAN [5LA “KATHOUK | RRISTEN | HINDU " [BUDHA JURACAH KET
URUT L | P L [ P.[ L[ P L [P | LJ]P L | P
KELAS 1
1 |T. KONTRUKSIBANGUNAN] 54 r) 12 —| 56 7 60
2 |T. GAMBAR BANGUNAN 22 2 22 2 24
3 |T. ELEKTRONIKA KOM 28 3 1 4 30 3 a3
4  |T.LISTRIK INDUSTRI 28| - 1 1 30 0 30
5  |KIMIAINDUSTRI 33| 29 1 2 1 35| 31 66
6 |T.MESIN PEMBENTUKAN 23 i 3 1 26 2 28
7  |T.MESIN PERKAKAS 28 1 3 ' 31 1 32
B |T. MEKANIK CTOMOTIP 28| - 9 29 0 29
9 __|GEOLOGI PERTAMBANGAN &1 21 6 1 2671 3l 701
JUMEAH o B0t a2 g 3 D 2 .. . 226 465 372
TETT O URUSAR S T iSUAM . KATHOLUK | RAETEN | AMDU TBODHA | mw
Lt PTLTP LTl ULIPTLIP L [ P
KELAS il
T |BANGUNAN GEDUNG 27 i 1 | 79 0 23
2 |BANGUNAN AIR 22 k! 1 23 3 26
3 |T. ELEKTRONIKA KOM 49 7 1 50 7 57
4 |T.LISTARIK INDUSTR! 25 4 3 28 4 az
5 | KIMIA INDUSTR! 25| 29 1 26| 29 55
6 | T.MESIN KONTRUKS! 55 4 1 60 0 60
7 | OTOMOTIP 29 1 2 32 0 32
8 |GEOLOG!PERTAMBANGAN 47 6 2 49 7 58
| JUMLAH 279] 43| 14 1 4, 297 50 247|¢
|'NOMOR JURUSAN TSLAM | RATHOLUK ]| KRISTEN NDU . BUDHA JUMUAHR RET |
URUT L | P L [P L P L TP | L]P (S
KELAS IV . .
1~ |BAN3UNAN GEDUNG 50 5 3 2 55 5 60
2  |BANGUNAN AIR 22 3 ] 22 4 26
3 |T. ELEKTRONIKA KOM 28 2 1 1 30 2 az
4 |T.LISTRIK INDUSTR! 26 4 1 27 4 34
5  |KIMIA INDUSTRI az| 23 1 3 1 1 34| 29 63
6 |T.MESIN KONTRUKSI 58 1 3 1 | 82 1 63
7 |OTOMOTIP 26 v 4 32 0 32
8 |GEOLOG!PERTAMBANGAN 49 5 1 4 34 3 59
JUMLAR 201 45| 12 3[ 13 2 3i6] 50 366
JUMLAH 1183 187| 57| 12| 24 2 12656] 201, 1467
JUMLAH TOTAL 1370 69 26 1467 1467

i )
17 Wyl 2001
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Lampiran

LAMPIRAN I KEPUTUSAN KEPALA SEKOLAH
Nomor : 1156.b/1 13. 5/ SMK 02/ KP/2001
Tanggal : 16 Juli 2001

. PEMBAGIAN TUGAS GURU SEBAGAL
WAKIL KEPALA SEKOL. AR
TAHUN PELAJARAN 2001 /2002

NO | NAMA . WAKIL KEPALA SEKOLAH
m()l 1B F.— DI O“—m—”“ - .-.‘;;fi\ﬂli‘;;l-;l’[{ASARANA

02 | DRS. SUTARTO : 1 PENDIDIKAN & KURIKULUM

03 | DRS. SUSW/\NTO;:O. _ HUM_/\_S NDAN KERIASAMA INDUSTRI

h
{
+

04

MOH WARDIYANTO, 5.°d ' KESISWAAN

. \ o Depok, 25 Agustus 2001

AN "‘-\'\l'\{c;?ala Sckolah
e LN .

\.

DRS. SOEMADI
“NIP. 130367588




Lampiran

RALAT

LAMPIRAN I KEPUTUSAN KEPALA SEKOLAH
Nomor : 1156.b/] 13: 5/ SMK 02/ KP/2001
Tanggal : 16 Juli 2001

PEMBAGIAN TUGAS GURU SEBAGA! KETUA PROGRAM KEAHLIAN
TAHUN PELAJARAN 2001 /2002

NO NAMA PROGRAM KEAHLIAN
01 | DRS. NU—GROIHO SUK WATI‘ :i-‘EKNIK K(;NSTRUKSI BANGUNAN
02 D1;<S. IBRAIIM N TEKNIK GAMBAR BANGUNAN
03 | DRA. ENDANG SETYOWULAN TERKNIK ELI;‘K'I';(;T:JIKA KOM UNIKASIT -
04 SULIS'I'Y;;: B.Sclqw - W! TEHINIK LISTRIK INDUSTRI )
S R . ! N —
05 | KARNOWASITO, S.Pd : TEKNIK MESIN PERKAKAS
I R i _
06 | DRS. DWI SUIOKO | TEKNIK MiESIN PEMBENTUKAN
07 | DRS. TOTOK WISNUT_(;;(; TEKNIK MEKANIK OTOMOTIF
08 | SUTIJAILO, BA KIMIA INDUSTR!
| Hh()';_ ?/Iljl—)l—lif)NO‘H*— - _E(;_I(_):)m !ii."lR_'I'/\MBANGAN
| — AT
9 Depok 25 Agustus 2001

SN ‘l?(

SEEOQLAH B.I_.I .\C EAY
KLJORGAN i

0iPGe D
A9

ala Sekolah

S SOEMADI
130367588
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RALAT

LAMPIRAN Il KEPUTUSAN KEPALA SEKOLAH
Nomor : 1156. b/1 13. 5/ SMK 02/ KP/2001
Tangga] : 16 Juli 2001

: : PEMBAG[AN TUGAS GURU SEBAGAI
KEPALA URUSAN { KEPALA SEKSI/KETUA PROGRAM DAN KOORDINATOR

TAHUN PELAJARAN 2001 / 2002

| NO _ NAMA | JABATAN
01 |GIJO,BE . KAUR BENDAHARA BP-3
02 | HERU SANTOSO KAUR RUMAH TANGGA
03 | SHAKTY SUHARJO BE KAUR PERBAIKAN
04 . | DRS. ZUANA TRI RAHARIO KASIEVALUASI & BAHAN AJAR
05 | DRS. SRIYANA KASI ADMINISTRASI PENDIDIKAN
06 | EDDY PURNOMO HAD], B.Sc KASIJADWAL DAN KBM
07 | NURYANTO, S.Pd KAUR PRAK TEK KERJA INDUSTRI
08 ! DRS. RACHMAD AGUS GUNADI | KAUR BURSA KERJA KHUSUS
09 | S. HARYADI], BE '

KAUR UNIT PRODUKSI & JASA

10

.| AGUS SUGIARTO, S.Pd

KETUA PROGRAM SISCO, TI & KOMP -

11

MASRUBL ST

'KETUA PROGRAM LITBANG

12

DRS. TRISUKC BAMBANG W

'KETUA PENGEMBANGAN BHS INGGRIS

13

DRS. EDY SUKRISNA

KOORDINATOR PEMBINA OSIS

14

DRA, Hj. KISTIYANTI

KOORDINATOR BIMBINGAN KONSELING

15

DRS. ANANG PRAWOTO

KOORDINATOR GUGUS PRAMUKA

16

SITI PURWANTIL, SE

KAUR ADMINISTRASI SEKOLAH

R

_.”' yr\ i~ T
A D Depok 25 Agustus 2001
TR :?i %ﬂg?.la Sekolah -

A WL o [SOEMADI
*\‘;;.._‘\ A /m}a / 130367588
", \} \\.\.‘_—
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Lampiran

RALAT
LAMPIRAN LI KEPUTUSAN KEPALA SEKOLAH

Tanggal

- 1156.
: 16 Juli 2001

b/l 13. 5/ SMK 02/ KP/2001

PEMBAGIAN TUGAS GURU SEBAGAI WALI KELAS
" TAHUN PELAJARAN 2001 / 2002

KELAS

T unu
\\__“AKHP 130367588

ol Ty RS SOEMADI

}

NO NAMA KELAS NO | . NAMA
01 | SUTONO 1 TBA 25  SUBARJO 111 TKB
02 | DRS. SUPONO _ 1 TBB. 26 | DRS. PADI 11 TGB
03 | RUDI SUGIYANTO, S.Pd 1 TEK 27 | RAHARJO M TEK A
04 ‘| DRS. SUPARNO ITI 28 | KARTANA, S.Pd I TEK B
05 | DRA. SRI RAHAYU 1TLI 29 | SANDI DWI WERNO P Il TLI
06 | DRS. SUMARWANTO IT™M A 30 | HERY BUDI SANTOSO T MA,
07 | DRS. SARBINI I'TM B 31" | DRS. MARTONO 1 MB
08 | DRS. ISNANTO 1 TMO A 32 | DRS. SUKARNO I TMO
09 | DRS. RACHMAD AGUS G 1TMO B 33 | SURIP, §,Pd KA
10 | DRA. DYAH SRI UTAR! 1KA i 34 | NOOROCHMANINGSIH | I KB
11 | SRISUBEKT], S.Pd 1KB 35 | SARJUDY, ST Ii1 GPA
12 | WIBOWO HARYONOO T 1GP 36 | DRS. AGUNG WIDYATM | 11l GPB
13 |'DRS ROBIL SAYEKT! HTKBA 37 | R. TRISUMARSONO, BSc | IV BGA
14 | DRS. SUHADI IITKB B 38 | DRS. SUDARSONO IV BGB
15 | WIYONO ITGB | | 39 | DRS. PRAPTAMA IV BA
16 | SOEJITNO, BE ' 11 TEK 40 | DRS. ANANG PRAWOTO | IV EK
17 | DRA. SITTHARIYAH I TLI 41 | MULYAD], S.Pd IV Ll
18 |[SENO HTMP | | 42 | HERU SANTOSO IV MA
19 | EKO SUBAGIJO, S.Pd TP 43 | NURYANTO, S.Pd 1V MB
26 | MISNAH PANTONO 11 TMO 44 | BAMBANG UTOYO,S.Pd |{IVOT
21 | DRA. SULASTRI KA 45 | SUTRIMASIH, B.Sc FTV KA
22 -| SULISNAININGTYAS,$.P4 {IIKB | | 46 | DRA. ENY HENDRIVATI |IVKB

.23 | AGUS SUGIARTO, ST 'NGPA | | 47 | IR. BADWIKAMTHO IV GPA
24 |JATIN 1GPB | | 48 gquuAm BE IV GPB




Tampiran

RALAT
LAMPIRAN IV KEPUTUSAN KEPALA SEKOLAH

Nomor
Tanggal

: 1156. W/1 13. 5/ SMK 02/ KP/2001
: 16 Juli 2001

PEMBAGIAN TUGAS GURU SEBAGAI KEPALA BENGKEL
TAHUN PELATARAN 2001 / 2002

NO NAMA NAMA BENGKEL
01 |DRS. SUHADI BATU BETON

02 | WIJONO | PLAMBING / UKUR TANAH
" 03 | SUTONO KA YU MESIN

04 | KARTANA, S.Pd LEKTRONIKA DASAR

05 | RUDI SUGIYANTO, S.Pd ELEK TRONIKA KOMUNIKASI
06 | SIGIT KUNCORGH KOMPUTER DASAR

07 | DRS. MOH ARIFIN LISTRIK INDUSTRI

' 08 | DRS. SUPADNO ROBERTUS KIMIA UTARA

09 | TRUATI], B.Sc KIMIA TENGAH

10 | DWI WURYANL, SPd KIMIA SELATAN

11

DRS. SUR.OSC

CNC

i2

SENO

LAS & TEMPA ( PEMBENTUKAN )

13

HERY BUDI SANTOSC MESIN PERKAKAS

14 | DRS.ISNANTO OTOMOTIP

15 | DRS. AGUNG WIDYATMOXO PEMBORAN

16 | [R. BADWIKAMTHO BATUAN

17 ' AGUS SUGIARTO, ST PERPETAAN / PALEONTOLOG!
18 SI;JKIRJADI, BE UKUR TANAH

. SOEM ADI
. 130367588




Tampiran
SURAT PERMOUHONAN  1ZIN
JUDOUOL SERIFPSI

Eepada :
Yth. Bapak Dekan Fak. Tarbiyah
Yogyakarta

Aspalami " alaikom wr. wb.

Dengan horbat, bersama ini seya Mahasiowa Falunltaz Tarblyah 1AIN
Junan Kalijaga Yogyakarta : Nama - Yuii__g&romudin R e
VIM = G443 2630 ... Jurusan : .. PAT semester ke :1_ 1_4

dasuk IAIN Tahun Akademik 2000.. / 2001 Mengejukan Judul dan
>ropogal Skripsi, guna melengkapi persyaratan Program 5-1.

rapun ! yang kari ajukan adalab
....... ___EEGIATAN KOKURIVULER PENDIDIVAN ACAMA ISEAM
DI S¥K K 2 DEPOK SLEMAMN VOGYAKARTA
___(Studi Atas Materi dan Metode)

engan Dosen Pembimbing Bapak/ibw : Drs.. Rofio M.Ag.
vbas persebujuan Judul dan Posen PYembimbing, kami msngucapkan
wanyvak ferima kasih.

Wassalam alailhwm wr. wh.

Yooyakarta, 27¢ Juli 2001

MenyetuJul Yang mengaj \ukah
Pembimbing : 1' ' »1[\41
, __pm 3 { Yudi romudin g
NIP: 1%0 259 571 NIM: 9441 2630

- Disetunjui oleh Dekan
- Fakultas Tarbiyeh IAIN
mnan Kalijaga Yogvakarte

Mengatabnl

: 30_Juli 2001

—_— retua Jurusan

AT

lah Fadjar M.Sg. ‘% { _ Drs. Momuad wad ___
150 028 800 NIP: 150 259 571 ~




i.ampiran
DEPARTEMEN AGAMA RI
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTASTARBIYAH
YOGYAKARTA

fin. Laksda Adisucipto, Telp. : 513008, Yogyakarts; E-mail : ty~suke@yogya wasantara.nef.id

Yogyakarta, 15 Mei 2001

Nomer //‘r’_,//— /2 o ‘/—-’f &3/ fﬂz"c/ ¥epada :
Lamp. : Yth. Bpk./Tbu- . Drg. Roﬂq HAg.
Hal : Perunjukan Pembimbing Dogen Fakultag Tarbiyah
Skripsi TAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Assalamu ‘alaikum vwr. wh.

Berdasarkan hasil rapst pimpinen Fskultas Tarbiych IAIN sunsn kalijege

Yogyakarta dengan Ketua-ketua Jurusan pada tangal : 15 Mei 2001

perihal pengajuan Fropsal Skripsi Mahasiswa Proram SKS Tahun Akademik
WRAO0Q.. 72801 stelah proposal tersebut dapat disetujui Fakultas, maka

Bapak/l'bu telal ditetapkan sebagai Pembimbing Skripsi Sundara

Nama . Yudi gkromudin
NIM : 94449 2530
Jurmgan T AL

Dengan Judul :
¥ROTATAY YOUURIV, AR PRWDIDIVAY ACAMA ISLAM

DT SKXY 2 DPTOK SLEMAN YOGYAKARTA
(ctndi Ates Maberi den Metode)

Demtkian agar menjadi maklum dan dapat bapak/Ibu laksanakan dengan sebaik-
baiknya

Wassalam elaibum wr. wh.
an Dekan

_Ketua jurusan
Pendidikan Agama Iglam

) "mjﬁ‘uad

NIP. 156 2%4 516 -

Tindasan kepada Yth.
1. Bapak Ketua Jurusan PAI
2. Bina Riset/Skripsi
3. Mahasiswa yang bersangkutan &~



Lampiran

DEPARTEMEN AGAMA RI
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS TARBIYAH
YOGYAKARTA

Jin. Marsda Adisucipto, Telp. : 513056 Yogyakarta; e-mail : ty-suka@yopgya. wasentara.net.id

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

Nama Mahasigwa : YUDI AKROMUDIN

Nomor Induk © 941 2630

Jurusan - _ PAT
Semester ke- : X1V (empat belas)
Tahun Akademik 2000/ 2001

Telah mengiluti Seminar Proposal Riset Tanggal : 11 Juni 2001
Judul Skripsi

FECTATAN KQOVURIVUIER PENDIDIKAN ACAMA ISLAM
DI SMK N II DEPOF SLEMAN VOSVAFKARTA

~ {Studf Atas Materi dan Metode)

_ e ==

Selanjutnya, kepada mshasiswa tersebut supaya berkonsulfasi kepada pembimbingnya berdasarian
hasil-hasil seminar untuk penyempurnazn proposalnya itn. '

Yom:akarta, 23 Juni 2001

¥ ' /,
c;\,lf? Radine MAg
._\l“L",!;l w./ l.:’. 2‘6 7’8
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SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS TARBIYAH

LEWp £a o

Alamat: 1. Laksda Adisucipto Telp. 513056 Yogyakarta e-mall: {y-suka@yogya.wasantara.net.id

- SURAT PERIN TAH TUGAS RISET
Noror : INV/DT/TL. U()fiyé ;. oL

Dekan Fakultas Tarbiyah TAIN Sunan Kalij jagd Yogyakarta meuerangka: buhwy Sandara

Nama .. Yudi Akromudin | e e e
Nomor induk CLORLL 2630 L
Semester ke - . XIV. (empat. Relas). . .. .. .

Jurusan . Pendidikan Agama Islam
Tempat & Tunggal Lahir :..Ciamis, O4 September. 1976 _
Alamat . J1l.. Bimokurdo. No 45 Sapen. Yogydkarta

Diperintahkun unfuk melakukan Riset guna penyvisunan sebuab Skripsi‘Risalub pada
tingkatannya dengan -

Olkvyek - Kegigtan Kokurikuler PAT. .

Tempat . ..SMK, N. 2 Depok Sleman Yogyakdrta -
Tanggal .2 Aguskus 20010 s/d selesai
Metode Pengumpulan Data - Angket.,. ..I.nl;.er.w.c.w.,...O.b.sema..s i,..Pok. .

Dermikian sangat diharapkan kepada tihak yang dhibubungi oleh Mahasizwa tersebut dupat
inemuberikan bantnan seperlunya

Yogvakarta, .. 28 Juli 2001 .. N

Yang bertugas an DEKAN

_ Yudi] Akromudin
NIM: 9441 2630

Mengetabn ¢
/ ) T*?i—aﬁ'txbu\di\ .........................................
QAQE;EEEN .................................... ;
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